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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul "PENINGKATAN
PENGUASAAN KOSAKATA N{ELALUI METODE PERMAINAN TEKA-
TEKI SILANG BERGAMBAR PADA ANAK TUNARUNGU KELAS 6 SD
DI SLB PGRI TRIMULYO JETIS BANTUL" merupakan karya saya sendiri.
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata
penulisan karya ilmiah yang telah lazim.
Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan adalah asli.













“Hidup bagaikan sebuah permainan teka-teki silang, untuk mencapai sebuah 
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Oleh: 




Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata melalui 
metode permainan teka-teki silang bergambar pada anak tunarungu kelas 6 SD 
SLB PGRI Trimulyo Jetis Bantul.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
pendekatan kuantitaif. Subjek dalam penelitian adalah siswa tunarungu kelas 6 SD 
di SLB PGRI Trimulyo yang berjumlah 2 siswa. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak 2 siklus kolaborasi antara peneliti dan guru kelas. Siklus I terdiri dari 4 
pertemuan dan siklus II dilaksanakan dalam 3 pertemuan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan tes kemampuan penguasaan kosakata dan observasi yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan deskriptif 
kuantitatif dengan penyajian data berupa tabel dan diagram. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penguasaan kosakata anak tunarungu 
dapat meningkat melalui penggunaan metode permainan teka-teki silang 
bergambar. Hal ini dibuktikan dari hasil tes pada siklus I kedua siswa mengalami 
peningkatan jika dibandingkan tes kemampuan awal. Pada siklus I kedua siswa 
masih belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sehingga dilanjutkan ke siklus 
II. Pada siklus II semua siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 75. Setelah dilakukan tes pasca tindakan 2, FA 
mendapatkan nilai 77,5 dan FMR mendapatkan nilai 82,5. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penguasaan kosakata siswa tunarungu kelas 6 SD di SLB 
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A. Latar Belakang Masalah 
Istilah tunarungu sebenarnya berasal dari kata “tuna” dan “rungu”, 
tuna artinya kurang dan rungu artinya pendengaran, sehingga tunarungu 
dapat diartikan seseorang yang memiliki kekurangan pada 
pendengarannya. Tunarungu adalah seseorang yang mengalami gangguan 
atau kerusakan pada organ telinga bagian luar, organ telinga bagian tengah 
dan organ telinga bagian dalam sehingga organ tersebut tidak dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik (Mohammad Efendi, 2006: 57). 
Ketunarunguan dapat dibagi menjadi dua kategori yakni tuli total dan 
kurang dengar . Menurut Smith Deborah & Tyler Naomi (2010: 332): 
 people who are deaf – those with profound hearing loss who 
cannot understand sound with or without  hearing aids – and 
people who are hard of hearing – those with hearing losses that 
impair their understanding of sound, including communication – 
profit from listening devices and other hearing technologies that 
enable them to comprehend oral speech and communication. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa seorang yang mengalami tuli total 
(deaf) adalah seseorang yang tidak mampu mendengar dan memahami 
suara dengan atau tanpa alat bantu dengar, sedangkan  seoarang yang 
mengalami kurang dengar (hard of hearing) adalah seseorang yang 
kehilangan sebagian kemampuan mendengar dan memahami suara, 
sehigga mereka terkadang tidak memerlukan menggunakan alat bantu 





Kondisi fisik berkaitan dengan kelengkapan anggota tubuh, anak 
tunarungu tidak jauh berbeda dengan anak-anak pada umumnya atau 
seperti anak normal. Apabila dilihat secara kasat mata tidak tampak 
kekurangan atau kecacatan secara fisik luar dalam diri anak tunarungu. 
Akan tetapi kondisi anak tunarungu sesungguhnya akan nampak 
mengalami ketunarunguan apabila kita telah mengajak mereka berbicara. 
Suara anak tunarungu tidak jelas bahkan terkadang ada yang tidak mampu 
mengeluarkan suara, dalam segi artikulasi juga tidak nampak jelas apa 
yang diucapkan, selain itu anak tunarungu terkadang sulit menanggapi 
lawan bicaranya dikarenakan anak tunarungu tidak dapat mendengar atau 
kurang mendengar suara dari lawan bicaranya. Gangguan pada 
pendengaran yang dialami oleh anak tunarungu juga berpengaruh 
menyebabkan gangguan dalam berbicara. Gangguan pada fungsi 
pendengaran ini menyebabkan tunarungu mengalami keterbatasan dalam 
menerima dan menangkap informasi secara lisan maupun tertulis.  
Kondisi ini juga mempengaruhi penguasaan kosakata yang 
dimiliki. Kosakata adalah perbendaharaan/kekayaan yang dimiliki oleh 
suatu bahasa (Soedjito dan Joko Saryono, 2011: 25).  Menurut Darmiyati 
Zuchdi (1990: 3-7) penguasaan kosakata adalah kemampuan seseorang 
untuk mengenal, memahami dan menggunakan kata-kata dengan baik dan 
benar dengan mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Minimnya 
penguasaan kosakata yang dimiliki tunarungu akan menyulitkan dalam 





berkomunikasi dapat menghambat pemerolehan bahasa dan informasi 
pada tunarungu. Untuk mengatasi hal tersebut tunarungu  memerlukan 
layanan pendidikan yang tepat untuk mengembangkan kemampuan dan 
potensi yang dimiliki. Terutama dalam hal mengurangi permasalahan 
keterbatasan tunarungu dalam hal pemerolehan bahasa, penerimaan 
informasi dan berkomunikasi. 
Hal yang dapat dilakukan untu membantu anak tunarungu dalam 
menguasai kosakata adalah penggunaan metode dalam kegiatan 
pembelajaran. Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal (Wina Sanjaya, 
2007: 145). Terdapat banyak metode yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran, salah satu metode yang dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran adalah metode permainan. Permainan adalah aktivitas 
menyenangkan yang dilakukan untuk bersenang-senang (John W. 
Santrock, 2007: 216). Salah satu metode yang dapat diberikan adalah 
metode permainan teka-teki silang bergambar. 
Permainan merupakan kesibukan yang ditentukan oleh diri sendiri, 
tidak ada unsur paksaan, desakan atau perintah (Andang Ismail, 2009: 17). 
Teka-teki silang merupakan salah satu permainan bahasa. Permainan ini 
dapat digunakan sebagai teknik untuk melatihkan penguasaan kosakata 
dan ketrampilan membaca (Ahirul Hasanah, 2010: 26). Menurut Nia 





TTS adalah suatu permainan di mana kita harus mengisi ruang-ruang 
kosong (berbentuk kotak putih) dengan huruf-huruf yang membentuk 
sebuah kata berdasarkan petunjuk yang diberikan. Huruf-huruf tersebut 
akan membentuk kata yang merupakan jawaban dari pertanyaan yang ada. 
Pertanyaan dalam suatu teka teki silang biasanya dibagi ke dalam dua 
kategori yaitu: pertanyaan dengan jawaban mendatar (horizontal) dan 
pertanyaan dengan jawaban menurun (vertical) tergantung arah kata-kata 
yang harus diisi. Pertanyaan tersebut biasanya ditulis di samping ataupun 
di bawah teka-teki silang.  
Teka-teki silang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teka-
teki silang bergambar, yakni teka-teki silang kosakata yang dilengkapi 
dengan bantuan gambar. Menurut Cecep dan Bambang (2011: 5) gambar 
berfungsi untuk menyampaikan pesan melalui gambar yang menyangkut 
indera penglihatan. Oleh karena itu, dalam penelitian inti teka-teki silang 
dibuat dengan menyertakan gambar yang berkaiatan dengan pertanyaan 
yang diberikan. Tujuannya adalah untuk mempermudah siswa tunarungu 
dalam menemukan jawaban baik secara mendatar (horizontal) dan 
menurun (vertical). Pemberian bantuan gambar tersebut dikarenakan 
tunarungu lebih mengandalkan visual dalam menangkap segala informasi 
yang ada, sehingga melalui gambar siswa dapat lebih mudah memahami 
dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 





siswa dengan menyajikan teka-teki silang bergambar dengan tema 
tertentu. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siswa 
tunarungu kelas 6 SD di SLB PGRI Trimulyo Jetis Bantul, anak masih 
memiliki sisa pendengaran namun tetap menggunakan alat bantu dengar 
dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun masih memiliki sisa pendengaran 
dan mempergunakan alat bantu dengar, anak masih sering kesulitan 
menerima informasi dan memahami ucapan guru maupun oarang lain yang 
mengajak mereka berkounikasi. Apabila dilihat dari penguasaan kosakata 
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa, mereka masih kesulitan 
untuk memahami kosakata yang digunakan dalam percakapan sehari-hari. 
Siswa juga belum mampu menyebutkan maupun menuliskan 
kosakata yang jarang ditemui di kelas atau di rumah sehari-hari. Siswa 
juga terkadang dapat menyebutkan kata-katanya namun masih bingung 
dengan penulisannya. Selain itu, siswa dalam kesehariaanya lebih sering 
menggunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi maupun dalam mengenal 
lingkungannya. Akibatnya siswa terkadang masih kebingungan ketika 
memahami kata-kata tersebut dalam bahasa Indonesia. Misalnya kata 
“ayam” mereka mengenalnya “pithik” ; “mandi” mereka mengenalnya 
“adus”. Pada proses pembelajaran guru biasanya mengunakan gambar 






Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
penguasaan kosakata siswa tunarungu kelas 6 melalui metode permainan 
teka-teki silang bergambar. Metode ini dipilih karena dapat menciptakan 
suasanan yang menyenangkan saat kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru 
belum menggunakan  metode permainan teka-teki silang bergambar dalam 
kegiatan pembelajaran.  materi kosakata yang diberikan menggunakan 
metode ini dibatasi pada ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan 
lingkungan hidupnya, seperti: ciri-ciri khusus yang dimiliki, jenis hewan, 
habitat hidup dan jenis makanan. Hewan yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini terdiri dari 10 nama hewan, yaitu:  kelelawar, cicak, bebek, 
unta, burung hantu, bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak dan siput. 
Materi ini dipilih karena menyesuaikan dengan kurikulum dan standar 
kompetensi yang dilaksanakan di sekolah. Tujuannya agar siswa dapat 
mempelajari, menyebutkan dan menuliskan ciri-ciri khusus yang dimiliki 
hewan dan lingkungan hidup hewan yang telah disebutkan di atas.  
Secara teknis permainan teka-teki silang bergambar akan dilakukan 
secara berkompetisi oleh kedua siswa dengan menyajikan teka-teki silang 
bergambar dengan tema yang telah ditentukan. Dimulai dengan melakukan 
suit, siswa yang menang berhak memilih lintingan kertas yang di 
dalamnya berisi nama hewan dari teka-teki silang bergambar. Selanjutnya 
siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai nama hewan yang telah 
terpilih. Kemudian siswa saling berkompetisi untuk menyelesaikan teka-





mengerjakan dengan jumlah jawaban benar lebih banyak, maka dialah 
pemenangnya. Hal ini dikarenakan penilaiaan pemenang dari permainan 
ini lebih mengedepankan pada aspek kebenaran jawaban, bukan kecepatan 
dalam menjawab. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka terdapat beberapa masalah yang dapat diangkat untuk diadakan 
penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Penguasaan kosakata siswa tunarungu kelas 6 SD di SLB PGRI 
Trimulyo Jetis Bantul masih rendah karena belum mencapai 
ketuntasan minimal. 
2. Guru belum menggunakan metode permainan teka-teki silang 
bergambar dalam  pembelajaran penguasaan  kosakata mengenai 
ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya pada 
kelas 6 SD di SLB PGRI Trimulyo Bantul. 
3. Siswa terbiasa menggunakan kosakata dalam bahasa jawa saat 
melakukan komunikasi sehari-hari. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka penulis membatasi pada masalah penggunaan metode permainan 





pada anak tunarungu kelas 6 SD SLB PGRI Trimulyo Bantul. Penguasaan 
kosakata yang dimaksud akan dibatasi pada pembahasan mengenai ciri-ciri 
khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka dapat dilihat beberapa permasalahan yang dapat dikaji dalam 
penelitian adalah “Bagaimana peningkatan penguasaan kosakata pada anak 
tunarungu melalui penggunaan metode permainan teka-teki silang 
bergambar pada anak tunarungu kelas 6 SD di SLB PGRI Trimulyo Jetis 
Bantul?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
penguasaan kosakata melalui penggunaan metode permainan teka-teki 
silang bergambar pada anak tunarungu kelas 6 SD di SLB PGRI Trimulyo 
Jetis Bantul dalam proses pembelajaran mengenai ciri-ciri khusus yang 










F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan 
penguasaan kosakata anak tunarungu melalui pembelajaran dengan 
metode permainan teka-teki silang bergambar. 
2. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
referensi bagi guru dalam memberikan penanganan dalam 
pembelajaran dan dalam meningkatkan penguasaan kosakata anak 
tunarungu dengan metode permainan teka-teki silang bergambar. 
3. Bagi sekolah hasil penelitian ini salah satu referensi pertimbangan 
dalam pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran oleh guru dengan 
metode permainan teka-teki silang bergambar sebagai salah satu 
upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu sekolah. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Penguasaan Kosakata 
Penguasaan kosakata adalah kemampuan seseorang dalam 
menguasai perbendaharaan kata/kekayaan kata. Penguasaan kosakata 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk 
menggunakan (pengetahuan, kepandaian) dalam mengenal, 
memahami, dan menggunakan kata-kata dalam kehidupan sehari-
hari. Indikator keberhasilan ditentukan dari  ketuntasan minimal 





2. Anak Tunarungu 
Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kerusakan pada organ 
mendengarnya, yang menyebabkan kehilangan kemampuan 
mendengar, sebagian ataupun keseluruhan. Dampaknya, anak 
tunarungu mengalami keterbatasan dalam menerima dan menangkap 
informasi secara lisan maupun tertulis, sehingga siswa mengalami 
kesulitan dalam melakukan komunikasi dengan orang-orang 
disekitarnya. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang siswa 
tunarungu kelas 6 SD di SLB PGRI Trimulyo Bantul. 
3. Metode Permainan Teka-Teki Silang Bergambar 
Metode permainan teka-teki silang bergambar adalah salah satu 
metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Metode ini mengedepankan penciptaan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa lebih tertarik 
dalam mengikuti pembelajaran dikelas. Metode permainan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah metode permainan teka-teki 
silang bergambar untuk meningkatkan kemampuan penguasaan 
kosakata mengenai mengenai ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan 












A. Kajian Anak Tunarungu 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
Kata tunarungu terdiri dari dua kata, yaitu tuna dan rungu, yang 
artinya tuna berarti kurang dan rungu berarti pendengaran. Jadi 
tunarungu dapat diartikan kurang pendengaran. Menurut Ahmad 
Wasita (2013: 17) tunarungu merupakan suatu istilah umum yang 
menunjukkan kesulitan mendengar dari yang yang ringan sampai yang 
berat, digolongkan ke dalam tuli dan kurang dengar. Sementara itu, 
menururt Sutjiharti Soemantri, (2007: 94) Tunarungu adalah mereka 
yang kehilangan pendengaran baik sebagian (hard of hearing) maupun 
seluruhnya (deaf) yang menyebabkan pendengarannya terganggu tidak 
memiliki nilai fungsional di dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, kondisi 
ketunarunguan dapat digolongkan menjadi dua yaitu kurang dengar 
(kehilangan pendengaran sebagian) dan tuli (kehilangan pendengaran 
keseluruhan). 
Kondisi ketunarunguaan tersebut terjadi akibat adanya gangguan 
ataupun kelainan pada organ pendengran seperti yang disampaikan 
oleh Mohammad Efendi (2006: 57) tunarungu adalah seseorang yang 
mengalami gangguan atau kerusakan pada organ telinga bagian luar, 
organ telinga bagian tengah dan organ telinga bagian dalam sehingga 





adanya gangguan tersebut fungsi pendengaran menjadi terganggu, 
sehingga seseorang yang mengalami tunarungu akan mengalami 
gangguan/hambatan dalam perkembangan bahasanya. Pakar 
pendidikan anak tunarungu Daniel Ling (dalam Edja Sadjaah, 2005: 1) 
mengemukakan bahwa ketunarunguan memberikan dampak inti yang 
diderita oleh yang bersangkutan yaitu gangguan/hambatan 
perkembangan bahasa. Dampak dari gangguan/hambatan 
perkembangan bahasa akan sangat mempengaruhi berbagai aspek yang 
lain seperti perkembangan inteligensi, perkembangan emosi-sosial, 
perkembangan kepribadian dan komunikasi yang dapat mengganggu 
kehidupan sehari-hari. 
 
2. Klasifikasi Anak Tunarungu 
Klasifikasi ketunarunguan menurut Mohammad Efendi (2006: 
23) sebagai berikut: 
a. Sligh loses kehilangan kemampuan sebesar 20-30db. 
b. Mild loses kehilangan kemampuan sebesar 30-40db. 
c. Moderate loses kehilangan kemampuan sebesar 40-60db. 
d. Severe loses kehilangan kemampuan sebesar 60-75db. 








3. Karakteristik Anak Tunarungu 
a. Karakteristik dalam segi inteligensi 
Pada umumnya secara potensial anak tunarungu memiliki 
inteligensi yang normal atau rata-rata. Namun karena 
perkembangan inteligensi sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
bahasa, keterbasan informasi dan kurangnya daya abstraksi pada 
anak tunarungu terhambat. Hal ini menyebabkan perkembangan 
inteligensi anak tunarungu lebih rendah daripada anak mendengar. 
Rendahnya tingkat prestasi pada anak tunarungu bukan disebabkan 
kemampuan intelektualnya yang rendah namun disbabkan karena 
inteligensinya tidak mampu berkembang dengan maksimal. 
b. Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara 
Bahasa dan bicara meruapakan suatu hasil dari proses 
peniruan. Kemampuan bicara dan bahasa anak tunarungu berbeda 
dengan anak mendengar. Menurut Permanarian Somad dan Tati 
Hernawati (1996: 35) perkembangan bahasa dan bicara pada anak 
tunarungu sampai masa meraban tidak mengalami hambatan 
karena meraban merupakan kegiatan alami pernafasan dan pita 
suara. Setelah masa meraban perkembangan bahasa dan bicara 
anak tunarungu terhenti. Hal inilah yang menyebabkan 
karakteristik anak tunarungu berbeda dengan anak normal pada 
umumnya. Menurut Haenudin (2013: 67) tunarungu dalam segi 





pemilihan kosakata, sulit mengartikan arti kiasa dan kata-kata yang 
bersifat abstrak. Menurut Suparno (2001: 14) karakteristik bahasa 
tunarungu sebagai berikut: 
1) Miskin kosakata. 
2) Sulit mengerti ungkapan-ungkapan dan kata-kata abstrak 
(idiomatic) 
3) Sulit memahami kalimat-kalimat kompleks atau kalimat 
panjang serta bentuk kiasan-kiasan. 
4) Kurang memahami irama dan gerak. 
Senada dengan pernyataan Suparno di atas, Edja Sajaah (2005: 
109) menyebutkan bahwa karakteristik bahasa tunarungu yaitu: 
1) Miskin dalam kosakata. 
2) Sulit memahami kata-kata yang sifatnya abstrak. 
3) Sulit memahami kata-kata yang mengandung arti kiasan. 
4) Irama dan gaya bahasa monoton. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan bicara dan bahasa anak tunarungu terhenti 
setelah masa meraban. Hal ini mengakibatkan anak tunarungu 
mengalami hambatan, sehingga secara umum menyebabkan anak 
tunarungu miskin dalam penguasaan kosakata. 
c. Karakteristik dalam segi emosi dan sosial 
Pada dasarnya anak tunarungu juga memiliki keinginan 





ketunarunguan yang dialami keinginan tersebut jadi terhambat. 
Anak tunarungu mampu melihat semua kejadian yang terjadi di 
sekelilingnya, namun tidak dapat memahami dan mengerti situasi 
yang ada. Akibatnya perkembangan emosi anak tunarungu jadi 
terganggu. Menurut Permanarian Somad dan Tati Hernawati 
(1996: 36) ketunarunguan dapat mengakibatkan terasing dari 
pergaulan sehari-hari, yang berarti mereka terasing dari pergaulan 
atau aturan sosial yang berlaku dalam masyarakat dimana ia hidup. 
Hal tersebut menyebabkan tunarungu memilik karakteristik emosi 
dan sosial yang khas seperti yang diungkapkan Haenudin (2013: 
67) bahwa karakteristik emosi dan sosial tunarungu yaitu: 
1) Egosentrisme yang melebihi anak normal. 
2) Memiliki perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas. 
3) Ketergantungan terhadap orang lain. 
4) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan. 
5) Umumnya anak tunrungu memiliki sifat yang polos, 
sederhana, dan tidak banyak masalah. 
6) Lebih mudah marah dan cepat tersinggung. 
 
B. Kajian tentang Metode Permainan 
1. Pengertian Metode Permainan 
Metode adalah cara yang digunakan untuk 





nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal (Wina 
Sanjaya, 2007: 145). Metode juga dapat diartikan sebagai suatu cara 
yang sistematis dan telah terencana untuk mencapai suatu maksud 
atau tujuan tertentu dalam ilmu pengetahuan, sehingga metode 
memegang peran penting dalam suatu rangkaian sistem pembelajaran. 
Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif yang 
menekankan pada sumber belajar Dimyati dan Mudjiono (dalam 
Syaiful Sagala 2006: 62). Oleh karena itu, keberhasilan suatu suatu 
pembelajaran juga sangat bergantung pada cara guru menggunakan 
metode. 
Terdapat banyak metode yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran, salah satu metode yang dapat digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran adalah metode permainan. Permainan adalah 
aktivitas menyenangkan yang dilakukan untuk bersenang-senang 
(John W. Santrock, 2007: 216). Permainan merupakan kesibukan yang 
ditentukan oleh diri sendiri, tidak ada unsur paksaan, desakan atau 
perintah (Andang Ismail, 2009: 17). Sementara menurut Abu Ahmadi 
dan Munawar Sholeh (2005: 105) permainan adalah suatu perbuatn 
yang mengandung keasyikan dan dilakukan atas kehendak diri sendiri, 
bebas tanpa ada paksaan dengan tujuan untuk memperoleh 
kesenangan pada waktu mengadakan kegiatan tersebut. Berdasarkan 





merupakan suatu aktivitas yang menyenangkan  yang dilakukan atas 
kemauan diri sendiri sebagai usaha mencapai suatu kesenangan 
tertentu.  
Permainan dalam arti pendidikan mempunyai maksud peserta 
didik melakukan kegiatan (permainan) dalam kerangka proses belajar 
mengajar (Wisnu Kusrahayu, 2011: 12). Dengan melakukan 
permainan dalam kegiatan pembelajaran akan tercipta suasana yang 
menyenangkan di kelas, sehingga siswa dapat lebih tertarik dan tidak 
mudah bosan. Melalui metode permainan diharapkan di dalam proses 
pembelajaran akan terjadi interaksi antara guru dan siswa (Kuswanto, 
2008: 48). Proses interaksi yang terjadi dengan baik akan 
mempermudah sera memperlancar berjalannya suatu pembelajaran. 
 
2. Kelebihan metode permainan 
Kelebihan metode permainan menurut Wisnu Kusrahayu 
(2011: 13-14) adalah: 
a. Permainan adalah sesuatu yang menyenangkan untuk 
dilakukan, sesuatu yang menghibur. 
b. Permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif dari diri 
siswa untuk belajar. 





d. Permainan memungkinkan penerapan konsep-konsep atau 
peran-peran ke dalam situasi dan peranan yang sebenarnya 
dalam masyarakat. 
e. Permainan bersifat luwes. 
f. Permainan dapat dengan mudah dibuat dan diperbanyak. 
 
3. Permainan Teka-Teki Silang Bergambar 
Teka-teki silang merupakan salah satu permainan bahasa. 
Permainan ini dapat digunakan sebagai teknik untuk melatihkan 
penguasaan kosakata dan ketrampilan membaca (Ahirul Hasanah, 
2010: 26). Menurut Nia Hidayat ( dalam Mirzandani, 2012: 307) teka-
teki silang atau disingkat TTS adalah suatu permainan di mana kita 
harus mengisi ruang-ruang kosong (berbentuk kotak putih) dengan 
huruf-huruf yang membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk yang 
diberikan. Huruf-huruf tersebut akan membentuk kata yang 
merupakan jawaban dari pertanyaan yang ada. Pertanyaan dalam suatu 
teka teki silang biasanya dibagi ke dalam dua kategori yaitu: 
pertanyaan dengan jawaban mendatar (horizontal) dan pertanyaan 
dengan jawaban menurun (vertical) tergantung arah kata-kata yang 
harus diisi. Pertanyaan tersebut biasanya ditulis di samping ataupun di 
bawah teka-teki silang.  
Menurut Mirzandani (2012: 307) teka-teki silang memiliki 





sebab dalam mengisi teka-teki silang kondisi pikiran yang jernih, 
rileks dan tenang akan membuat memori otak kuat, sehingga daya 
ingat pun meningkat. Dengan deminikan, teka-teki silang adalah 
permainan bahasa yang dapat digunakan untuk melatihkan 
penguasaan kosakata dan ketrampilan membaca. Teka-teki silang 
berupa ruang-ruang kosong (berbentuk kotak putih) dengan huruf-
huruf yang akan membentuk kata yang merupakan jawaban dari 
pertanyaan yang ada berupa jawaban mendatar (horizontal) dan 
jawaban menurun (vertical). 
Teka-teki silang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
teka-teki silang kosakata yang dilengkapi dengan bantuan gambar. 
Menurut Cecep dan Bambang (2011: 5) gambar berfungsi untuk 
menyampaikan pesan melalui gambar yang menyangkut indera 
penglihatan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini teka-teki silang 
dibuat dengaan menyertakan gambar yang berkaiatan dengan 
pertanyaan yang diberikan. Tujuannya adalah untuk mempermudah 
siswa tunarungu dalam menemukan jawaban baik secara mendatar 
(horizontal) dan menurun (vertical). Pemberian bantuan gambar 
tersebut dikarenakan tunarungu lebih mengandalkan visual dalam 
menangkap segala informasi yang ada, sehingga melalui gambar siswa 
dapat lebih mudah memahami dan mengingat informasi atau pesan 







4. Kelebihan Permainan Teka-Teki Silang 
Kelebihan Permainan Teka-Teki Silang menurut Wisnu 
Kusrahayu (2011: 16) adalah sebagai berikut: 
a. Permainan merupakan metode pembelajaran yang dapat 
dipakai untuk meningkatkan CBSA dalam proses belajar. 
b. Permainan ini dapat dipakai untuk membangkitkan 
kembali kegairahan belajar siswa yang sudah mulai melesu. 
c. Sifat kompetitif yang ada dalam permaianan dapat 
mendorong siswa berlomba-lomba untuk maju. 
d. Permainan dapat menimbulkan kegembiraan, melatih 
ketrampilan tertentu, dan dapat memupuk rasa solidaritas. 
e. Materi yang dikomunikasikan lewat permainan biasanya 
mengesankan sehingga sukar untuk dilupakan. 
 
5. Tahap Pelaksanaan Permainan Teka-teki Silang 
Menurut Soeparno (1988: 74) jalannya permainan teka-teki 
silang apabila dilaksanakan di dalam kelas adalah sebagai berikut: 
a. Guru menjelaskan peraturan permainan 
b. Siswa dibagi menjadi beberap kelompok. Setiap kelompok 
terdiri atas empat sampai tujuh orang. 
c. Setiap kelompok mendapat sebuah kerangka teka-teki 





setiap regu dapat sama, akan tetapi dapat juga berlainan asalkan 
bobotnya tidak terlalu jauh berbeda. 
d. Tiap-tiap kelompok mengerjakan teka-teki silang tersebut 
dalam bentuk kerja sama dalam kelompok. 
e. Kelompok yang paling dulu menyelesaikan soal tanpa 
kesalahan atau kesalahannya lebih kecil dari regu lain maka 
regu tersebut dinyatakan sebagai pemenang. 
Menurut Wisnu Kusrahayu (2011: 16) apabila permainan 
tersebut dilaksanakan di dalam kelas maka pelaksanaannya sebagai 
berikut:  
a. Guru menjelaskan peraturan permainan 
b. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok maupun perorangan 
c. Siswa mendapat sebuah kerangka teka-teki silang lengkap 
dengan soal atau pertanyaan 
d. Para siswa mengerjakan teka-teki silang bersama 
e. Yang paling cepat mengerjakan tanpa ada kesalahan 
dinyatakan sebagai pemenang. 
Berdasarkan pendapat di atas, peraturan melakukan permainan 
teka-teki silang setelah menjelaskan aturan permainan adalah 
membagi siswa yang ada di kelas menjadi kelompok maupun 
perorangan. Selanjutnya siswa diberikan kerangka teka-teki silang. 
Kemudian siswa saling berkompetisi untuk menyelasaikan permainan 





hanya terdapat 2 orang, sehingga dalam melakukan permainan teka-
teki silang  dilaksanakan secara perorangan. Teka-teki silang yang 
digunakan adalah teka-teki silang bergambar.  
Secara teknis permainan akan dilakukan secara berkompetisi 
oleh kedua siswa dengan menyajikan teka-teki silang bergambar 
dengan tema tertentu. Dimulai dengan melakukan suit, siswa yang 
menang berhak memilih lintingan kertas yang di dalamnya berisi 
nama hewan dari teka-teki silang bergambar. Selanjutnya siswa 
diberikan teka-teki silang bergambar sesuai nama hewan yang telah 
terpilih. Kemudian siswa saling berkompetisi untuk menyelesaikan 
teka-teki silang bergambar yang telah disajikan. Siswa yang mampu 
mengerjakan dengan jumlah jawaban benar lebih banyak, maka dialah 
pemenangnya. Hal ini dikarenakan penilaiaan pemenang dari 
permainan ini lebih mengedepankan pada aspek kebenaran jawaban, 
bukan kecepatan dalam menjawab. 
 
C. Kajian  tentang Penguasaan Kosakata 
1. Pengertian Penguasaan Kosakata 
Kosakata adalah perbendaharaan/kekayaan yang dimiliki oleh 
suatu bahasa (Soedjito dan Joko Saryono, 2011: 25). Kosakata disebut 
juga leksion sebagai salah satu aspek bahasa yang memiliki peranan 
penting dan harus dikuasai oleh seseorang agar dapat mengungkapkan 





kosakata adalah kemampuan untuk mempergunakan kata (Burhan 
Nurgiyantoro, 2010: 213). Kosakata sangatlah penting untuk dikuasai 
terutama dalam berkomunikasi.  Menurut Hermanto (2011: 121) untuk 
dapat berkomunikasi tentu diperlukan ketersediaan dan  ketercukupan 
perbendaharaan kata. Semakin banyak kosakata yang dikuasai maka 
semakin mempermudah dalam berkomunikasi. Ketersediaan dan 
ketercukupan perbendaharaan kata itu tidak saja hanya dalam 
kemampuan pengucapan tetapi juga kemampuan memahami arti apa 
yang didengar, diucapkan, atau yang dibaca (Hermanto 2011: 121). 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penguasaan kosakata adalah kemampuan seseorang dalam menguasai 
kekayaan/perbendaharaan kata yang harus dimiliki seseorang. Sebagai 
salah satu aspek bahasa, sangatlah penting bagi seseorang untuk dapat 
menguasainya dengan baik. Tak terkecuali bagi tunarungu, walaupun 
mereka mengalami hambatan dalam pendengaran yang menyebabkan 
perbendaharaan kata/kosakata yang dikuasai terbatas, mereka juga 
memerlukan layanan agar dapat meningkatkan kemampuan 
penguasaan kosakata. Kosakata sangat diperlukan dalam 
berkomunikasi. Semakin banyak kosakata yang dikuasai maka 
semakin mudah dalam berkomunikasi. Penguasaan kosakata tidak 
hanya dalam kemampuan pengucapan saja, tetapi juga kemampuan 






2. Penguasaan Kosakata Anak Tunarungu 
Penguasaan kosakata sangatlah penting untuk dimiliki 
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Darmiyati Zuchdi 
(1995: 3-7) penguasaan kosakata adalah kemampuan seseorang untuk 
mengenal, memahami dan menggunakan kata-kata yang baik dan 
benar dengan mendengar, berbicara, membaca dan menulis. 
Kemampuan kosakata yang dimiliki seseorang mengakibatkan orang 
tersebut dapat memiliki perbendaharaan kata yang dapat 
mempermudah melakukan komunikasi dengan orang lain. Semakin 
banyak kosakata yang dikuasai, maka semakin mempermudah 
seseorang untuk berkomunikasi. Komunikasi yang terjadi inilah yang 
menyebabkan seseorang mampu menyampaikan pendapat atau 
gagasan serta mampu menanggapi pendapat atau gagasan dari orang 
lain. Dalam penguasaan kosakata seseorang mengalami beberapa 
tahapan. Tahap penguasaan kosakata menurut Gorys Keraf (2008: 65) 
terbagi menjadi tiga masa, yaitu: 
a. Masa anak-anak 
Penguasaan kosakata lebih ditekankan pada kesanggupan 
untuk mengungkap gagasan yang konkret. 
b. Masa remaja 
Terjadi proses belajar untuk menguasai bahasan yang 
kompleks dan memperluas bahasan kosakatanya. 





Penguasaan kosakata pada masa ini semakin mantap karena 
seorang anak semakin banyak terlibat komunikasi. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penguasaan kosakata adalah kemampuan seseorang untuk mengenal, 
memahami dan menggunakan kata-kata. Pada masa anak-anak 
penguasaan kosakata lebih ditekankan pada penguasaan kosakata yang 
dapat digunakan untuk mengungkapkan gagasan dalam bentuk 
konkret. Pemberian kosakata alangkah lebih baik apabila dimulai dari 
yang konkret lalu abstak. Dalam pembelajaran bagi anak tunarungu, 
kosakata sangatlah penting untuk dikuasai. Hal ini berkaitan dengan 
penguasaan kosakata yang dimiliki dapat memperlancar anak 
tunarungu untuk belajar secara keseluruhan dan untuk kehidupan 
sehari-hari. Artinya penguasaan kosakata tidak hanya berpengaruh 
pada bidang studi bahasa indonesia saja, namun juga mempengaruhi 
pada bidang studi yang lain. 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Penguasaan Kosakata 
Menurut Puji Santosa (2007: 17) dalam pembelajaran terdapat 
beberapa faktor yang dapat menentukan keberhasilan dalam belajar. 
Dalam penguasaan kosakata tedapat dua faktor yang mempengaruhi 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 
dimaksud disini adalah yang terdapat dalam diri seseorang seperti 





kegiatan belajar dan aspek jiwa anak. Sementara itu faktor eksternal 
berupa orang tua, teman, masyarakat, guru dan keluarga. Menurut 
Slameto (2003: 54) faktor yang mempengaruhi dalam belajar yaitu: 
a. Faktor Internal: intelegensi anak, perhatian, minat, bakat, 
kematangan dan kesiapan anak. 
b. Faktor Eksternal: keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat diatas, terdapat dua faktor yang 
memepengaruhi dalam kegiatan pembelajaran penguasaan kosakata, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal faktor yang 
mempengaruhi kemampuan anak berasal dari dalam diri anak. 
Sementara itu, faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi 
kemampuan anak dari luar diri anakatau faktor yang berasal dari 
lingkungan anak. 
 
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Kosakata 
Kosakata adalah semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa 
(Abdul Chaer, 2007: 6). Sementara itu, Vallente (dalam Choirun 
Nisak, 2012: 138) mengemukakan bahwa kosakata adalah kata atau 
kelompok kata yang mempunyai makna tertentu. Berdasarkan 
penggolongan kelas kata bahasa Indonesia digolongkan menjadi: kata 
benda, kata kerja, kata sifat, kata keterangan, kata ganti, kata bilangan, 





penelitian ini adalah kata yang berkaitan dengan ciri-ciri khusus yang 
dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya. 
 
5. Hubungan Permainan Teka-teki Silang Bergambar 
dengan Penguasaan Kosakata 
Permainan teka-teki silang adalah permainan mejawab suatu 
pertanyaan dengan mengisikan jawaban dari pertanyaan yang 
disajikan pada suatu kotak-kotak kosong yang telah disediakan. 
Permainan ini adalah salah satu permainan bahasa. Seperti yang 
dikemukan Soeparno (1988: 72) teka-teki silang merupakan bentuk 
permainan bahasa. Permainan ini dapat digunakan sebagai teknik 
untuk melatihkan penguasaan kosakata. Senada dengan yang 
disampaikan oleh Hastuti (1979: 14) mengenai pengajaran kosakata 
yaitu: a) menciptakan yang sesuai dengan situasi untuk dapat 
mengenalkan kata-kata semakin banyak b) latihan mengisi permaian 
teka-teki silang c) menambah kalimat berdasarkan arah gerak ke 
depan atau ke belakang d) dengan teori bertanya menggunakan kata 
tanya e) dengan latihan menyusun kalimat kacau agar kalimat tersebut 
menjadi teratur dan bermakna, dan f) mencari padan kata, lawan kata, 
sinonim, antonim dan akronim. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
permainan teka-teki silang merupakan salah satu permainan bahasa 





kosakata menjadi lebih baik. Hal ini dikarenakan permaian ini dapat 
melatih daya ingat  mengenai kosakata yang telah diketahui dan dapat 
menambah kosakata baru yang belum diketahui, sehingga penguasaan 
kosakata dapat bertambah. Dalam penelitian ini kosakata yang 
dimaksud dibatasi pada kosakata mengenai ciri-ciri khusus yang 
dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya.  
 
D. Kerangka Pikir 
Tunarungu merupakan istilah bagi seseorang yang mengalami 
gangguan atau kesulitan dalam pendengaran. Gangguan pendengaran 
dapat dialami dari yang ringan sampai yang berat serta dapat 
digolongkan ke dalam kurang dengar dan tuli. Kondisi ini dapat 
mengganggu seseorang yang mengalami ketunarunguan dalam 
menerima informasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
mempengaruhi penguasaan kosakata yang dimiliki. Seseorang yang 
mengalami ketunarunguaan biasanya memiliki kosakata yang lebih 
sedikit jika dibandingkan dengan orang yang tidak mengalami 
ketunarunguan. 
Penguasaan kosakata siswa tunarungu di kelas 6 SD SLB 
PGRI Trimulyo Bantul masih rendah, sehingga membutuhkan metode 
yang tepat dan sesuai untuk dapat meningkatkan penguasaan kosakata 
yang dimiliki siswa. Metode yang digunakan untuk meningkatkan 





minat siswa dan menyenangkan untuk dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan penguasaan kosakata adalah metode permainan teka-
teki silang bergambar.  
Pemilihan  metode permainan teka-teki silang bergambar 
dikarenakan teka-teki silang merupakan salah satu permainan bahasa 
yang dapat dijadikan salah satu teknik untuk melatih dan 
meningkatkan penguasaan kosakata. Melalui metode permainan teka-
teki silang bergambar yang dilakukan, siswa menjadi lebih tertarik dan 
nyaman karena melalui permainan akan tercipta suasana yang 
menyenangkan. Permainan akan dilakukan secara berkompetisi oleh 
siswa dengan menyajikan teka-teki silang bergambar mengenai ciri-
ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya. Nama 
hewan ditentukan melalui isi nama hewan dalam lintingan kertas yang 
telah dipilih. Selanjutnya siswa mengerjakan teka-teki silang 
bergambar sesuai tema yang telah terpilih. Kosakata yang disajikan 
dalam permainan teka-teki silang bergambar adalah ciri-ciri khusus 
yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya yang meliputi ciri-ciri 
khusus hewan, cara berkembang biak, habitat hidup,  jenis hewan dan 
jenis makanan. Siswa yang jawaban benarnya lebih banyak, dialah 
yang menjadi pemenang. Metode ini dapat melatih siswa untuk 
meningkatkan penguasaan kosakata yang masih rendah dengan 





siswa senang dan lebih tertarik untuk belajar. Penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa tunarungu di kelas 6 
SLB PGRI Trimulyo Bantul dengan menggunakan metode permainan 
teka-teki silang bergambar. 
 
Gambar 1. Bagan kerangka pikir penelitian 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir yang telah 
dipaparkan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut 
“Penguasaan kosakata siswa tunarungu di kelas 6 SLB PGRI 
Trimulyo  Jetis  Bantul dapat ditingkatkan melalui metode permainan 













A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sederhana. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 
Menurut E. Mulyasa (2011: 11) penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik 
dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja 
dimunculkan. Penelitian tindakan kelas dapat juga diartikan suatu kegiatan 
ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan 
merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melaui 
beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran (Kunandar, 
2012: 46). Beberapa pendapat di atas telah menjelaskan pengertian 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu tindakan untuk menangani 
permasalahan yang terjadi pada kegiatan belajar peserta didik di lingkup 
kelas dengan memberikan suatu tindakan (treatment) yang sengaja 
dimunculkan.  
Pada penelitian ini peneliti akan berkolaborasi dengan guru dalam 
melakukan tindakan di dalam kelas dengan tujuan memperbaiki 





untuk meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata anak. Alasan 
penelitian tindakan kelas ini karena peneliti ingin mengetahui peningkatan 
kemampuan yang dapat dicapai oleh siswa tunarungu dalam penguasaan 
kosakata dengan melakukan permainan teka-teki silang bergambar. 
Kosakata yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kosakata mengenai 
ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak tunarungu 
yang masih memiliki sisa pendengaran dan aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas dasar, masih memiliki sisa pendengaran, dan 
penguasaan kosakata masih belum optimal, sehingga memerlukan 
tindakan untuk dapat meningkatkannya. Subjek dalam penelitian ini 
adalah anak tunarungu kelas 6 SD di SLB PGRI Trimulyo Bantul yang 
berjumlah 2 siswa. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB PGRI Trimulyo Bantul. Lokasi 
sekolah tersebut berada di Jalan Imogiri Timur Km.13, Bendogorok, 
Trimulyo, Jetis, Bantul, Yogyakarta. Kondisi bangunan sekolah tersebut 
cukup baik dan fasilitas yang ada sudah mendukung kegiatan  penyandang 
tunarungu maupun penyandang ketunaan yang lain ketika berada di 





Penelitian ini akan dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 
pada bulan Juli-Agustus 2015. 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Waktu Kegiatan penelitian 
28 Juli – 1 
Agudtus 
Pelaksanaan observasi di kelas dan pelaksanaan pre test 
3,5,6 Agustus Pelaksanaan tindakan siklus I: pertemuan 
pertama, kedua, dan ketiga 
10,11 Agustus Pelaksanakan tes pasca tindakan siklus I dan melakukan 
refleksi tindakan siklus I, hasilnya belum mencapai KKM 
maka dilanjutkan ke siklus II 
19,20 Agustus Pelaksanaan tindakan siklus II: pertemuan 
pertama dan kedua 
24,25 Agustus Pelaksanakan tes pasca tindakan siklus II dan melakukan 
refleksi tindakan siklus II, hasilnya sudah menunjukkan 
adanya peningkatan  
 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan suatu rancangan pelaksanaan 
penelitian yang dilaksanakan dengan beberapa siklus. Berdasarkan Model 
Kemmis dan Mc Taggart, terdapat empat tahapan dalam pelaksanaan  



































Gambar 2. Langkah penelitian di adopsi dari Model Kemmis dan Mc Taggart. 
Perancanaan 
1. Melakukan diskusi awal dengan 
guru kolabolator. 
2. Mendiskusikan penggunaan 
metode teka-teki silang bergambar 
dengan guru kelas dan dosen 
pembimbing. 
3. Merencanakan instrumen 
pengambilan data berupa panduan 
tes dan panduan observasi. 
4. Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
5. Mengkonsultasikan RPP pada guru 
kelas dan dosen pembimbing. 
6. Membuat surat ijin penelitian. 
Pelaksanaan Tindakan 
1. Melakukan tes pra tindakan 
2. Melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai RPP dan skenario 
pembelajan yang telah dibuat 
sebelumnya dari mulai menyiapkan 
materi, membuat teka-teki silang 
bergambar, menjelaskan aturan 
permainan dan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran.  
3. Melakukan kegiatan pembelajaran 




1. Mengamati perilaku atau hal-hal 
yang terkait dengan kemampuan 
penguasaan kosakata siswa dalam 
proses pembelajaran. 




1. Menganalisis data-data yang 
telah diperoleh dari hasil tes dan 
observasi 
2. Mengevaluasi tidakan yang telah 
dilakukan dan mengevaluasi terjadi 
peningkatan atau tidak setelah 
dilakukan tindakan. 
3. Memperhatikan adanya kendala 
dan kekurangan dari tidakan yang 
telah dilakukan, kemudian 
menentukan langkah tindaklanjut 




1. Merancang skenario 
pembelajaran dengan 
memperhatikan kendala pada 
tindakan sebelumnya.  
2. Menyususn soal tes pasca 
tindakan.  
 
Pelaksanaan Tindakan  
1. Melakukan tes pasca tindakan. 
2. Melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan skenario yang telah 
dibuat.  
3. Melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan metode permainan teka-teki 
silang bergambar.  
 
Refleksi 
Membandingkan hasil tes pasca 
tindakan 1 dengan tes pasca tindakan 2 
apakah terjadi peningkatan dan telah 
memenuhi indikator keberhasilan. 
 
Pengamatan  
1. Mengamati perilaku atau hal-hal 
yang terkait dengan kemampuan 
penguasaan kosakata siswa dalam 
proses pembelajaran. 
2. Mengamati proses pembelajaran 
yang terlaksana. 
 
Terdapat peningkatan pada kemampuan 
pemahaman kosakata anak tunarungu 








E. Langkah-langkah Desain Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dimulai dari kegiatan: 
1. Perencanaan (planning) 
Sebelum melakukan penelitian peneliti akan menyusun rencana 
penelitian. Tahapan perencanaan dalam penelitian ini dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Melakukan diskusi awal dengan guru kolabolator. 
b. Mendiskusikan penggunaan metode teka-teki silang bergambar 
dengan guru kelas dan dosen pembimbing. 
c. Merencanakan instrumen pengambilan data berupa panduan 
tes dan panduan observasi. 
d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
e. Mengkonsultasikan RPP pada guru kelas dan dosen 
pembimbing. 
f. Membuat surat ijin penelitian 
2. Pelaksanaan tindakan (action) 
Melaksanakan tes pra tindakan sebelum melakukan tindakan. 
dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan yang sebelumnya telah 
disusun bersama dengan guru. Tindakan dilakukan sebagai upaya 
perbaikan dan peningkatan kemampuan penguasaan kosakata yang 
dilaksankan berpedoman pada rencana tindakan yang telah disusun 
sebelumnya. Setiap tahap dari penelitian ini terdiri dari 2x35 menit. 





a. Tahap awal 
1) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar 
2) Guru menjelaskan kegiatan yang kan dilakukan hari ini 
b. Tahap inti 
1) Guru menjelaskan mengenai ciri-ciri khusus yang dimiliki 
hewan dan lingkungan hidupnya. 
2) Guru memperkenalkan permainan teka-teki silang 
bergambar. 
3) Guru menjelaskan tentang peraturan permainan teka-teki 
silang bergambar. 
4) Siswa diminta melakukan suit untuk menentukan yang 
mendapat kesempatan mengambil lintingan kertas undian. 
5) Siswa yang menang mengambil lintingan kertas undian. 
6) Siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai kertas 
undian. 
7) Siswa mengerjakan teka-teki silang bergambar secara 
individu dan dalam waktu yang bersamaan. 
c. Tahap akhir 
1) Guru menjelaskan kepada siswa hasil belajar yang telah 
dicapai hari ini 





Rencana tindakan yang telah dipaparkan dibuat masih secara 
umum sehingga dapat berubah sesuai pembahasan dan situasi yang 
terjadi. Pembahasan yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan 
hidupnya. 
3. Pengamatan atau observasi (observation) 
Melakukan pengamatan atau observasi secara langsung selama 
proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan terhadap subjek 
berdasarkan pedoman observasi yang telah disusun.  
4. Refleksi (reflecting) 
Mengkaji dan mempertimbangkan kembali hasil pelaksanaan 
tindakan yang telah dilakukan untuk mengetahui kekurangan 
ataupun kelebihan tindakan yang telah dilaksanakan. Refleksi 
dilakukan dengan menganalis data yang terkumpul dari hasil 
observasi dan tes. Data yang terkumpul diolah dan digunakan 
untuk menentukan peningkatan yang terjadi. Peneliti berkolaborasi 
dengan guru kelas untuk menganalisis hasil belajar siswa. Data 
yang telah diperoleh juga digunakan sebagai acuan untuk 









F. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam 
penelitian Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data digunakan 
sesuai dengan arah penelitian, teknik yang digunakan berupa observasi 
dan tes tertulis penguasaan kosakata. Beberapa teknik pengumpulan 
data yang digunakan antara lain : 
a. Observasi 
Peneliti melakukan kegiatan mengamati dan mencatat segala 
fenomena yang terjadi untuk mendapatkan informasi yang 
diperlukan. Peneliti juga mencatat kemunculan tingkah laku 
terutama pada kemampuan penguasaan kosakata anak pada saat 
proses pembelajaran berlangsung 
b. Tes tertulis penguasaan kosakata 
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. 
Tes tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 
penguasaan kosakata dan tes yang dilakukan setelah anak 
mendapatkan tindakan. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk 
mengumpulkan data agar data yang diperoleh lebih lengkap dan 
sistematis. Instrumen digunakan untuk memperoleh data mengenai 





penelitian dilakukan dengan cara menyusun kisi-kisi instrumen dan 
mengembangkan butir-butir instrumen. Instrumen digunakan untuk 
mengukur kemampuan penguasaan kosakata siswa kelas 6 SD di SLB 
PGRI Trimulyo Bantul. 


























1. Siswa menyimak 
saat diberikan 
materi 


































teka-teki silang yang 
meliputi: 








3. Siswa menuliskan 
jenis hewan 
















1. Siswa fokus 
terhadap materi 
yang diberikan 










Penentuan observasi terhadap penguasaan kosakata yang dimiliki adalah 
TM jika siswa tidak mampu melakukan, MB jika siswa melakukan dengan 
bantuan  dan M jika siswa melakukan dengan mandiri. 
Tabel 3. Kisi-kisi tes tertulis penguasaan kosakata 
Variabel Sub 
Variabel 



































































 Penentuan skor tes tertulis dilakukan dengan memberikan skor 1 untuk 
setiap jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung nilai tes menggunakan rumus Ngalim Purwanto (2013: 
102) sebagai berikut :  NP =  
Keterangan: 
NP  : Nilai yang dicari 





SM : Skor maksimum dari item tes  
100 : Bilangan tetap 
Nilai pencapain yang berasal dari tes hasil belajar kemudian dapat 
diketahui predikat pencapaian belajarrnya mengunakan tabel pedoman 
penilaian dibawah ini. 
Tabel 4. Pedoman Penilaian  
 
No  Nilai Kategori  
1 85 – 100  Sangat baik 
2 75,5 – 84,5 Baik 
3 65 – 75  Cukup 
4 55,5 – 64,5 Kurang  
5 ≤55 Kurang sekali 
 
G. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Skor yang telah diketahui dapat diubah menjadi bentuk tabel dan 
grafik untuk mempermudah peneliti mengolah data. Sedangkan untuk 
mengetahui besarnya peningkatan kemampuan operasi penjulahan dapat 
menggunakan perbandingan antara skor tes pra tindakan dan skor tes pasca 
tindakan. Dari kedua skor tersebut dapat diketahui peningkatan yang 
terjadi sebelum dan setelah diberikan tindakan.  
Peningkatan= Nilai postest-Nilai pretest. 
Pada penelitian ini tindakan yang telah diberikan dapat dikatakan berhasil 
apabila skor penguasaan kosakata yang dicapai oleh siswa dapat mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 
mendapatkan nilai 75, ini didapatkan dari guru kelas dan sudah melalui 





H. Validitas Instrument Kepada Guru Kelas 
Suatu alat pengukur dinyatakan valid jika dapat mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Nasution, 2006: 74). Kemudian Suharsimi 
Arikunto (2010: 211) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan validitas 
instrumen adalah suatu keadaan dimana alat ukur dapat digunakan 
mengukur sesuatu yang memang seharusnya diukur sehingga instrumen 
tersebut dapat menunjukkan hasil benar-benar dapat dipertanggung 
jawabkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 
belajar dan observasi. Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas isi 
yakni pengujian validitas yang didasarkan pada kurikulum yang digunakan 
dalam pembelajaran sebagai dasar penyususnan kisi-kisi instrumen tes 
penguasaan kosakata. Pengujian dilakukan dengan melihat kesesuaian isi 
instrumen dengan materi pelajaran yaitu ciri-ciri khusus yang dimiliki 
hewan dan lingkungan hidupnya. Yang bertindak sebagai penguji adalah 
guru di SLB PGRI Trimulyo. Aspek yang dipertimbangkan adalah 
kesesuaian materi dengan instrumen tes, kesesuaian dengan kompetensi 
dan kemudahan soal tes. 
 
I. Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 





fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 
penelitian (Wina sanjaya , 2009: 106). Jadi, analisis data merupakan suatu 
proses mengolah data-data yang telah diperoleh untuk menjadi suatu 
informasi yang dapat dimaknai dan jelas, sehingga mudah untuk 
dimengerti. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis data deskriptif yang disajikan dalam  bentuk tabel 
dan grafik. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis skor 
hasil tes tertulis yang diperoleh siswa. Deskripsi digunakan untuk 
menjelaskan peningkatan penguasaan kosakata yang dimiliki subyek 
dengan cara melakukan perbandingan hasil tes pra tindakan dan tes pasca 
tindakan. Ketetentuan minimal (KKM) yang digunakan adalah 75. Total 
dari nilai maksimal tes penguasaan kosakata adalah 100. Apabila hasil tes 
kemampuan penguasaan kosakata pasca tindakan mencapai 75 atau lebih, 
maka dapat dikatakan penguasaan kosakata anak tunarungu di kelas 6 SD 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Luar Biasa PGRI Trimulyo merupakan salah satu sekolah 
yang melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sekolah 
ini beralamat di Jalan Imogiri Timur Km.13, Trimulyo, Jetis, Bantul, 
Yogyakarta dan berdiri di bawah Yayasan Pembina Lembaga Pembina 
Dikdasmen PGRI DIY. SLB PGRI Trimulyo menyelenggarakan 
pendidikan dari jenjang Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah 
Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas. Secara keseluruhan 
jumlah siswa di SLB PGRI Trimulyo pada tahun ajaran 2015/2016 
berjumlah 75 siswa dengan berbagai kekhususan/ketunaan meliputi 
Tunanetra, Tunarungu, Tunagrahita, Tunadaksa, Tunaganda dan Autis. 
Jumlah staf pengajar yang terdapat pada SLB PGRI Trimulyo berjumlah 
15 orang.  
SLB PGRI Trimulyo dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas 
antara lain: 12 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang kesenian, 1 
ruang ketrampilan, 1 ruang serbaguna, 1 ruang komputer, 1 ruang ibadah, 
1 ruang UKS, 3 kamar mandi, 1 ruang bimbingan, 1 gudang, 1 dapur dan 1 
ruang parkir. Kegiatan ketrampilan vokasional yang terdapat di sekolah 
yaitu: ketrampilan jahit, ketrampilan boga, ketrampilan laundry, 
ketrampilan salon dan ketrampilan  kayu. Kegiatan ekstrakurikuler yang 





Kegiatan belajar mengajar di SLB PGRI Trimulyo diselenggarakan dari 
hari Senin sampai Sabtu mulai pukul 08.00 – 11.00. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas 6 SD yang terletak 
di dekat kantor guru dan ruang UKS. Suasana kelas 6 SD cukup nyaman 
karena sinar matahri pagi dapat langsung masuk keruangan. Ruang kelas 
juga dilengkapi dengan meja dan kursi, 1 cermin, 1 papan tulis, 1 lemari, 1 
buah kipas angin, dan gambar-gambar yang penunjang pembelajaran 
seperti ragam rumah dan baju daerah, ragam agama dan tempat ibadah, 
dan tokoh pahlawan. 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 6 
SD di SLB PGRI Trimulyo yang berjumlah 2 orang, terdiri dari 1 
perempuan dan 1 laki-laki. Keduannya adalah siswa dengan kekhususan 
kurang pendengaran (hard of hearing). Deskripsi mengenai masing-
masing subjek yaitu sebagai berikut: 
1. Subjek 1 
a. Identitas subjek 
Subjek 1 berinisial FA, jenis kelamin perempuan. FA 
merupakan pertama dari tiga bersaudara, lahir pada 14 Februari 
2002 dan bertempat tinggal di Kanten, RT 01, Kebonagung, 
Imogiri, Bantul. 





Siswa mampu berkomunikasi dengan bahasa oral dan bahasa 
isyarat, namun dalam kegiatan sehari-hari siswa lebih sering 
berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat, namun apabila 
berkomunikasi menggunakan bahasa oral harus tetap disertai 
dengan bahasa isyarat. Tingkat penguasaan kosakata siswa 
masih rendah, sehingga kemampuan berkomunikasinya kurang 
maksimal. Siswa termasuk rajin dan aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa dapat fokus dan 
memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung, namun 
siswa terkadang kurang mandiri dan mudah menyerah bila 
mengerjakan soal serta  menunggu untuk dibantu baru ia mau 
mengerjakan kembali. Siswa mampu menulis dengan baik kata 
dan kalimat yang dituliskan dipapan tulis, namun siswa masih 
sering kesulitan menuliskan kalimat yang diucapkan langsung, 
sehingga harus diulang beberapa kali. 
 
2. Subjek 2 
a. Identitas subjek 
Subjek 2 berinisial FMR, jenis kelamin laki-laki. FMR 
merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, lahir pada 23 Mei 
2002  dan bertempat tinggal di Giriloyo, Singosaren, RT 03/RW 
02, Wukirsari, Imogiri, Bantul. 





Siswa mampu berkomunikasi menggunakan bahasa oral 
maupun bahasa isyarat. Wawasan siswa mengenai lingkungan 
sekitarnya juga sudah cukup baik. Walaupun siswa memiliki 
wawasan cukup baik, tetapi tingkat penguasaan kosakata siswa 
masih rendah, sehingga kemampuan berkomunikasinya masih 
juga belum maksimal. Siswa juga sering tidak masuk sekolah 
dan kurang begitu aktif dalam proses pembelajaran. Siswa juga 
memiliki sifat moody yaitu suasana yang sering berubah. 
Menyebabkan anak terkadang tidak mau memperhatikan 
ataupun mengerjakan tugasnya ketika sedang memiliki mood 
yang jelek. Siswa cenderung menyukai kegiatan non-akademik 
dibandingkan akademik. Siswa mampu menulis dengan baik 
kata dan kalimat yang dituliskan dipapan tulis maupun 
diucapkan langsung walaupun  terkadang perlu diulang 
beberapa kali. 
 
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kemampuan Awal Penguasaan Kosakata 
Sebelum meaksanakan tindakan siklus 1I, peneliti perlu 
mengetahui kemampuan awal siswa mengenai penguasaan kosakata. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswatersebut, maka dilakukanla 
tes pra tindakan. Tes pra tindakan dilakukan pada hari Sabtu, 1 





butir soal. Tes kemampuan awal penguasaan kosakata yang diberikan 
terdiri dari tiga macam soal yaitu berupa soal menjodohkan atau 
mencocokan gambar dengan ciri-ciri khusus hewan, pilihan ganda 
jenis hewan , dan isian singkat habitat hidup serta jenis makanan 
hewan. Soal yang tes pra tindakan berhubungan dengan tema yang 
akan diberikan ketika tindakan yaitu mengenai ciri khusus hewan yang 
meliputi ciri-ciri khusus hewan, jenis  hewan, habitat hidup dan jenis 
makanan hewan. Total nilai keseluruhan dari tes kemampuan awal ini 
adalah 100. Berikut data tentang kemampuan awal penguasaan 
kosakatamasing-masing subjek dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 5. Data hasil tes pra tindakan penguasaan kosakata kelas 6 SLB 
PGRI Trimulyo 
 
No Subjek Nilai KKM Kriteria 
1 FA 37,5 75 Kurang sekali 
2 FMR 40 75 Kurang sekali 
 
Tabel di atas menunjukkan skor kemampuan awal penguasaan 
kosakata siswa kelas 6 SD SLB PGRI Trimulyo. berdasarkan tabel 
diatas terlihat bahwa nilai hasil tes pra tindakan dari kedua siswa 
belum memenuhi standar yang telah ditetapkan. Nilai FA dan FMR 
masih berada jauh di bawah KKM. FA mendapat nilai 37,5 dan FMR 






Gambar 3. Diagram hasil tes pra tindakan 
2. Rencana Tindakan Siklus 1 
Tahap perencanaan tindakan siklus I diawali dengan berdiskusi 
bersama guru kelas sekalu kolaborator dalam penelitian ini. Kegiatan 
ini dilakukan untuk menentukan materi pembelajaran, skenario 
pembelajaran, dan metode yang akan digunakan untuk mendukung 
kegiatan belajar. Semua komponen yang telah didiskusikan tersebut 
disusun menjadi sebuah RPP yang menjadi acuan dalam pembelajaran 
yang akan dilakukan. Kegiatan pembelajaran akan membahas tema 
ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya. Secara 
keseluruhan pada siklus I hewan yang dibahas ada 10 nama hewan 
yang akan dibagi menjadi 3 pertemuan. Materi yang akan dibahas pada 
setiap pertemuan mencakup nama hewan, ciri khusus yang dimiliki, 
cara berkembang biak, jenis makanan, tempat hidup, dan jenis hewan. 





dan bebek. Pertemuan kedua akan membahas mengenai hewan unta, 
burung hantu dan bunglon. Pertemuan ketiga akan membahas 
mengenai hewan cumi-cumi, kura-kura, landak dan siput. 
Pembelajaran ini masuk dalam pembelajaran IPA.  
Setelah membuat RPP, selanjutnya peneliti menyusun lembar 
observasi untuk mengetahui proses pembelarajan yang akan 
dilaksanakan. Lembar observasi ini berisi keadaan siswa ketika 
dilakukan tindakan. Lembar observasi siswa dibuat berdasarkan kisi-
kisi observasi yang telah dibuat sebelumnya. Tahap selanjutnya dalam 
perencanaan siklus I adalah mempersiapkan soal-soal tes pasca 
tindakan I yang akan diberikan pada akhir pelaksanaan siklus I. Soal-
soal tes pasca tindakan dibuat berdasarkan materi yang telah diajarkan 
pada tindakan sebelumnya. Tes pasca tindakan terdiri dari 40 butir soal 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman kosakata 
setelah dilakukan tindakan. 
3. Pelaksanaaan Tindakan Siklus 1 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan yang selanjutnya dijabarkan menjadi 3 kali pertemuan 
untuk tindakan dan 1 kali pertemuan untuk tes pasca tindakan. Tes 
pasca tindakan dilakukan setelah tindakan pada akhir siklus I. 
Pertemuan untuk tindakan pertama dilakukan pada hari Senin, 3 
Agustus 2015, pertemuan kedua dilakukan pada hari Rabu, 5 Agustus 





peneliti mengalokasikan waktu setiap pelajaran pada pertama dan 
kedua yaitu selama 70 menit. Kemudian tes pasca tindakan dilakukan 
pada hari Senin, 10 Agustus 2015 yang dilakukan pada jam kedua dan 
ketiga selama 70  menit. Langkah-langkah proses pembelajaran pada 
siklus I dengan 3 pertemuan akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pertemuan pertama siklus I (tindakan ke-1) 
Pertemuan pertama siklus I dilakukan pada hari Senin, 3 Agustus 
2015 pada pukul 08.00-09.15 WIB dengan materi ciri-ciri khusus 
yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya: hewan kelelawar, 
cicak dan bebek. Pelaksanaan tindakan pertama pada siklus I 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar 
b) Guru terlebih dulu memberikan penjelasan awal mengenai 
kelelawar, cicak dan bebek. 
c) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 
yaitu belajar mengenai ciri-ciri khusus yang dimiliki 
hewan dan lingkungan hidupnya. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan dengan bantuan gambar mengenai ciri-






b) Selanjutnya guru menjelaskan mengenai habitat hidup, 
jenis hewan, jenis makanan, dan cara berkembang biak 
hewan. 
c) Selanjutnya guru memperkenalkan permainan teka-teki 
silang bergambar. 
d) Guru menjelaskan tentang peraturan permainan teka-teki 
silang bergambar. 
e) Siswa diminta melakukan suit untuk menentukan yang 
mendapat kesempatan mengambil lintingan kertas undian. 
f) Siswa yang menang mengambil lintingan kertas undian. 
g) Siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai kertas 
undian. 
h) Siswa mengerjakan teka-teki silang bergambar secara 
individu dan dalam waktu yang bersamaan. 
i) Siswa diminta menyalin soal dan jawaban teka-teki silang 
bergambar pada buku masing-masing untuk dipelajari. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan yang telah 
disalin pada buku siswa. 
b) Guru memberikan tugas dengan memberikan soal yang 
terkait dengan ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan 
lingkungan hidup kelelawar, cicak dan bebek. 






b. Pertemuan kedua siklus I (tindakan ke-2) 
Pertemuan kedua siklus I dilakukan pada hari Rabu, 5 Agustus 
2015 pada pukul 08.00-09.15 WIB dengan materi ciri-ciri khusus 
yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya: hewan unta, 
burung hantu dan bunglon. Pelaksanaan tindakan kedua pada 
siklus I dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar 
b) Guru terlebih dulu memberikan penjelasan awal mengenai 
unta, burung hantu dan bunglon. 
c) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 
yaitu melanjutkan belajar mengenai ciri-ciri khusus yang 
dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan dengan bantuan gambar mengenai ciri-
ciri khusus yang dimiliki hewan unta, burung hantu dan 
bunglon. 
b) Selanjutnya guru menjelaskan mengenai habitat hidup, 






c) Selanjutnya guru memperkenalkan permainan teka-teki 
silang bergambar. 
d) Guru menjelaskan tentang peraturan permainan teka-teki 
silang bergambar. 
e) Siswa diminta melakukan suit untuk menentukan yang 
mendapat kesempatan mengambil lintingan kertas undian. 
f) Siswa yang menang mengambil lintingan kertas undian. 
g) Siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai kertas 
undian. 
h) Siswa mengerjakan teka-teki silang bergambar secara 
individu dan dalam waktu yang bersamaan. 
i) Siswa diminta menyalin soal dan jawaban teka-teki silang 
bergambar pada buku masing-masing untuk dipelajari. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan yang telah 
disalin pada buku siswa. 
b) Guru memberikan tugas dengan memberikan soal yang 
terkait dengan ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan 
lingkungan hidup unta, burung hantu dan bunglon. 
c) Guru mengakhiri kelas 
c. Pertemuan ketiga siklus I (tindakan ke-3) 
Pertemuan ketiga siklus I dilakukan pada hari Kamis, 6 Agustus 





yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya: hewan cumi-cumi, 
kura-kura, landak dan siput. Pelaksanaan tindakan ketiga pada 
siklus I dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar 
b) Guru terlebih dulu memberikan penjelasan awal mengenai 
unta, burung hantu dan bunglon. 
c) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 
yaitu melanjutkan belajar mengenai ciri-ciri khusus yang 
dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan dengan bantuan gambar mengenai ciri-
ciri khusus yang dimiliki hewan cumi-cumi, kura-kura, 
landak dan siput. 
b) Selanjutnya guru menjelaskan mengenai habitat hidup, 
jenis hewan, jenis makanan, dan cara berkembang biak 
hewan. 
c) Selanjutnya guru memperkenalkan permainan teka-teki 
silang bergambar. 






e) Siswa diminta melakukan suit untuk menentukan yang 
mendapat kesempatan mengambil lintingan kertas undian. 
f) Siswa yang menang mengambil lintingan kertas undian. 
g) Siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai kertas 
undian. 
h) Siswa mengerjakan teka-teki silang bergambar secara 
individu dan dalam waktu yang bersamaan. 
i) Siswa diminta menyalin soal dan jawaban teka-teki silang 
bergambar pada buku masing-masing untuk dipelajari. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan yang telah 
disalin pada buku siswa. 
b) Guru memberikan tugas dengan memberikan soal yang 
terkait dengan ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan 
lingkungan hidup cumi-cumi, kura-kura, landak dan siput. 
c) Guru mengakhiri kelas. 
4. Pengamatan Tindakan Siklus I dan Tes Hasil Belajar 
Pengamatan tindakan yang dilakukan pada siklus I dimaksudkan 
untuk mengetahui aktivitas siswa yang terjadi selama proses 
pembelajaran menggunakan metode permainan teka-teki silang 
bergambar di kelas. Tes hasil belajar dilakukan untuk mengukur 
penguasaan kosakata pada siswa tunarungu kelas 6 SD di SLB PGRI 





a. Observasi  
Observasi dilaksanakan oleh peneliti selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan yang dilakukan 
meliputi aktivitas siswa di kelas selama pembelajaran 
menggunakan metode teka-teki silang bergambar. 
a) Subjek FA 
Subjek masih kesulitan dalam menuliskan kata 
terutama kata baru apabila tidak menjiplak tulisan yang 
sudah ada. Subjek sering mudah menyerah apabila 
sudah mulai bingung untuk menuliskan kata. Subjek 
lalu meminta bantuan untuk mengejakan tulisan dari 
kata menggunakan isyarat. Ketika dijelaskan mengenai 
materi pelajaran subjek dapat fokus menyimak 
penjelasan. Subjek juga sangat antusias dengan 
permainan yang diberikan. Ketika berbicara dan 
membaca anak mampu mengeluarkan suara, walupun 
belum begitu jelas pengucapannya. Ketika melakukan 
permainan teka-teki silang bergambar subjek sering 
melihat temannya, subjek merasa kurang percaya diri 
dengan jawabannya. Subjek juga sering tidak mau 
mengerjakan apabila telah kesulitam. Apabila sudah 
kesulitan subjek akan selalu meminta bantuan diejakan 





juga terjadi ketika subjek mengisi kolom-kolom pada 
teka-teki silang bergambar dan pada saat subjek 
mengerjakan soal yang diberikan.  
b) Subjek FMR 
Subjek sudah mampu dalam menuliskan kata. Namun 
subjek masih kesulitan bila menuliskan kata yang baru.  
Subjek enggan memperhatikan apabila moodnya 
sedang kurang baik. Ketika dijelaskan mengenai materi 
pelajaran subjek terkadang tidak mau  menyimak 
penjelasan, sehingga harus sering diingatkan untuk mau 
memperhatikan. Subjek juga sangat antusias dengan 
permainan yang diberikan, karena subjek sangat senang 
dengan permainan ini. Ketika berbicara dan membaca 
anak mampu mengeluarkan suara, walupun belum 
begitu jelas pengucapannya. Akan tetapi anak lebih 
senang menggunakan isyarat ketimbang harus 
mengeluarkan suara. Ketika melakukan permainan 
teka-teki silang bergambar subjek terkadang melihat 
temannya, namun subjek akan mengerjakan 
semampunya, ketika  sudah mengalami kesulitan 
subjek baru meminta bantuan. Ketika diberikan soal 





huruf pertama dari kata, kemudian siswa akan 
mengingat dan menulisnya. 
b. Tes Hasil Belajar 
Test hasil belajar pada siklus I dilakukan setelah tindakan 
siklus I selesai diberikan. Tes pasca tindakan I dilakukan pada 
hari Senin, 10 Agustus 2015. Tes hasil belajar ini dibuat 
berdasarkan materi yang telah diberikan pada tindakan 
sebelumnya yaitu, ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan 
lingkungan hidup. Tes terdiri dari 40 soal. Soal tersebut berupa 
10 pilihan ganda, 20 jawaban singkat, dan 10 soal 
menjodohkan. Hasil tes pasca tindakan 1 pada siklus pertama 
ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 





Tabel diatas menunjukan nilai hasil tes pasca tindakan 
penguasaan kosakata dengan metode teka-teki silang bergambar 
siswa tunarungu kelas 6 SLB PGRI Trimulyo. Tes pasca 
tindakan ini dilakukan oleh kedua siswa kelas 6 setelah 
pemberian tindakan siklus I selama tiga kali pertemuan. Subjek 
FA masuk dalam kategori kurang karena mendapatkan nilai 60. 
Subjek FMR mendapatkan  nilai lebih tinggi dengan nilai 65 
No Subjek Skor Post Test KKM Kriteria 
1 FA 60 75 Kurang 





sehingga masuk dalam kriteria cukup, tetapi FMR belum 
memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 75.  
Gambaran mengenai hasil belajar siswa mengenai penguasaan 
kosakata menggunakan metode teka-teki silang bergambar siswa 
tunarungu kelas 6 SD SLB PGRI Trimulyo disajikan dalam 
bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram hasil tes pasca tindakan 1 setelah tindakan 
(siklus I) 
5. Refleksi  Tindakan Siklus I 
Refleksi dilakukan dengan menganalis data yang sudah 
terkumpul dari hasil observasi dan tes yang telah dilaksanakan. Dalam 
melakukan refleksi terdapat hal yang perlu diperhatikan yakni 
kekurangan dan kelebihan tindakan dan hasil tes pencapaian siswa 
setelah tindakan diberikan. Peningkatan penguasaan dilakukan dengan 





siklus I. Peningkatan yang terjadi kemudian dibandingkan dengan 
KKM yang telah ditentukan sebelum pelaksanaan tindakan. Skor tes 
pra tindakan, tes pasca tindakan dan peningkatan yang terjadi 
dipaparkan pada tabel berikut ini: 






l di atas menunjukkan adanya peningkatan pada penguasaan koskata 
setelah diberikan tindakan metode permainan teka-teki silang 
bergambar. Peningkatan terjadi pada kedua subjek. Berdasarkan tabel 
hasil tes pra tindakan dan tes pasca tindakan, dapat diamati bahwa 
sudah terjadi peningkatan walaupun masih belum mencapai nilai 
KKM. Peningkatan yang dialami subjek FA yaitu 22,5 poin. 
Sebelumnya subjek FA mendapatkan skor 37,5 psds tes pra tindakan, 
setelah diberikan tindakan tes pasca tindakan subjek FA mendapatkan 
skor 60. Subjek FMR mendapatkan peningkatan sebesar 25 poin. 
Subjek FMR sebelumnya mendapat skor 40 pada tes pra tindakan, 
kemudian pada tes pasca tindakan subjek FMR mendapatkan skor 65. 
Kedua subjek sudah menunjukkan adanya peningkatan namun 
peningkatan tersebut masih belum mencapai KKM yang ditentukan. 
No Subjek Skor  tes 
pra 
tindakan 





1 FA 37,5 60 75 22,5 





Hasil pencapaian penguasaan kosakata dengan metode 
permainan teka-teki silang bergambar pada siswa kelas 6 SLB PGRI 
Trimulyo dipaparkan dalam bentuk diagram hasil tes sebelum tindakan 
(tes pra tindakan) dan setelah tindakan (tes pasca tindakan) sebagai 
berikut: 
 
Gambar 5. Diagram peningkatan hasil tes pra tindakan dan tes pasca 
tindakan 1 
Berdasarkan diagram pada gambar di atas dapat dilihat bahwa 
telah terjadi peningkatan pada tes hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah diberikan tindakan. Peningkatan terjadi pada kedua subjek 
yang telah diberikan tindakan pada siklus I. Dilihat dari diagram di 





Meskipun sudah terjadi peningkatan, nilai yang diperoleh masih belum 
mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 
Peningkatan yang terjadi ini tidak terlepas dari bantuan yang 
diberian ketika siswa terlihat merasa kesulitan. Bantauan yang 
diberikan kepada siswa berupa clue seperti gerak tubuh maupun 
diberitahukan huruf awal kata, sehingga memudahkan siswa 
mengingat materi yang telah diajarkan. Penelitian ini belum dapat 
dikatakan berhasil karena nilai yang diperoleh kedua siswa masih 
belum memenuhi KKM, meskipun nilainya telah meningkat 
dibandingkan dengan nilai pada tes pra tindakan.  
Apabila melihat pada hasil observasi pelaksanaan tindakan 
siklus I, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama proses 
pembelajaran berlangsung. Kendala yang dihadapi adalah sebagai 
berikut: 
a. Ketika diberi penjelasan mengenai materi terkadang kedua 
kurang memperhatikan dan beralih perhatian terhadap situasi 
disekitarnya. 
b. Saat mengerjakan teka-teki silang bergambar kedua siswa masih 
sering kesulitan, sehingga masih perlu dibantu dalam menjawab. 
c. Saat mengerjakan teka-teki silang bergambar kedua siswa 





Kendala yang ditemui  pada siklus I dijadikan acuan untuk melakukan 
tindakan perbaikan pada siklus II, sehingga diharapkan tindakan pada 
siklus II dapat lebih baik dari siklus I. 
Secara keseluruhan pelaksanaan tindakan pada siklus I telah 
terlaksana sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 
Perubahan juga terjadi adalah pada metode yang diberikan saat 
pembelajaran yaitu dengan metode permainan teka-teki silang 
bergambar. Melalui penggunaan metode ini siswa menjadi mendapat 
variasi dalam mempelajari materi, siswa lebih aktif dengan kegiatan 
permainan menyenangkan, siswa menjadi mandiri dalam menjawab 
pertanyaan dan memecahkan masalah, siswa belajar berkompetisi 
dengan sehat dan mengikuti aturan, serta siswa menjadi lebih mudah 
dalam mempelajari materi yang diberikan. 
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi yang telah dilakukan 
pada tindakan siklus I, dapat disimpulkan bahwa sudah terjadi 
peningkatan pada tes hasil belajar, akan tetapi peningkatan tersebut 
masih belum optimal karena kedua siswa masih mendapatkan nilai 
dibawah KKM. Oleh karena itu, peneliti dan guru akan memutuskan 
untuk melakukan tindakan siklus II. diharapkan dengan adanya siklus 
II akan terjadi peningkatan yang lebih baik. 
6. Rencana Tindakan Siklus II  
Rencana tindakan siklus II adalah suatu tindak lanjut dari 





melakukan refleksi pada tindakan siklus I, ditemui berbagai 
kekurangan dan kelebihan yang terjadi selama tindakan diberikan. 
Rencana tindakan siklus II ini dilakukan untuk merencanakan 
perbaikan terhadap kekurangan yang terjadi pada siklus I. Perbaikan 
yang akan dilakukan pada siklus II diharapkan dapat mengoptimalkan 
kemampuan penguasaan kosakata dengan metode permainan teka-teki 
silang bergambar. Pada rencana tindakan siklus II ini akan dibuat 
beberapa perbedaan yaitu: 
a. Menukar tempat duduk siswa, sehingga siswa mendapatkan 
suasana baru. 
b. Saat menjelaskan materi sebisa mungkin tetap mengajak siswa 
berinteraksi, sehingga tidak beralih perhatian dan konsentrasi. 
c. Saat berkompetisi mengerjakan teka-taki silang bergambar 
siswa tidak boleh saling melihat pekerjaan. 
d. Pemberian reward kepada siswa yang lebih dulu mampu 
menyelasaikan permainan dengan baik dan benar serta dengan 
lebih sedikit bantuan. 
7. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan sebanyak 3 
kali pertemuan. Tindakan akan dilakukan dalam 2 kali pertemuan dan 
1 pertemuan terakhir akan digunakan untuk melakukan tes pasca 
tindakan 2. Pertemuan pertama dan kedua siklus II dilaksanakan pada 





Pertemuan ketiga yakni pemberian tes pasca tindakan 2 dilakukan pada 
hari Senin, 24 Agustus 2015. 
a. Pertemuan pertama siklus II (tindakan ke-1) 
Pertemuan pertama siklus II dilakukan pada hari Rabu, 19 Agustus 
2015 pada pukul 08.00-09.15 WIB dengan materi ciri-ciri khusus 
yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya, namun difokuskan 
pada ciri-ciri khusus dan jenis hewan. Pelaksanaan tindakan 
pertama pada siklus II dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
b) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 
yaitu belajar kembali mengenai ciri-ciri khusus yang 
dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya yang difokuskan 
ciri-ciri khusus dan jenis hewan. 
c) Guru merecall ingatan siswa dengan menanyakan beberapa 
pertanyaan seperti “Siapa yang masih ingat apa saja hewan 
yang memiliki ciri-ciri khusus?” “Coba sebutkan nama 
hewan dan apa ciri khusus yang dimiliki?” 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan kembali mengenai ciri-ciri khusus yang 






b) Selanjutnya guru menjelaskan mengenai habitat jenis 
hewan secara berturut-turut hewan kelelawar, cicak, 
bebek, unta, dan burung hantu. 
c) Guru menjelaskan tentang peraturan permainan teka-teki 
silang bergambar dan bagi siswa yang dapat selesai 
mengerjakan lebih dahulu akan mendapatkan hadiah. 
d) Siswa diminta melakukan suit untuk menentukan yang 
mendapat kesempatan mengambil lintingan kertas undian. 
e) Siswa yang menang mengambil lintingan kertas undian. 
f) Siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai kertas 
undian. 
g) Siswa mengerjakan teka-teki silang bergambar secara 
individu dan dalam waktu yang bersamaan. 
h) Siswa diminta menyalin soal dan jawaban teka-teki silang 
bergambar pada buku masing-masing untuk dipelajari. 
3) Kegiatan penutup 
a) Setelah siswa selesai menulis guru akan memberikan soal 
di papan tulis dan meminta siswa untuk mengerjakannya. 
b) Setelah siswa selesai menuliskan jawaban siswa diminta 
membaca kata yang telah ditulis. 
c) Guru mengakhiri kelas. 





Pertemuan pertama siklus II dilakukan pada hari Kamis, 20 
Agustus 2015 pada pukul 08.00-09.15 WIB dengan materi ciri-ciri 
khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya, namun 
difokuskan pada ciri-ciri khusus dan jenis hewan. Pelaksanaan 
tindakan kedua pada siklus II dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
b) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 
yaitu belajar kembali mengenai ciri-ciri khusus yang 
dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya yang difokuskan 
ciri-ciri khusus dan jenis hewan. 
c) Guru merecall ingatan siswa dengan menanyakan beberapa 
pertanyaan seperti “Siapa yang masih ingat apa saja hewan 
yang memiliki ciri-ciri khusus?” “Coba sebutkan nama 
hewan dan apa ciri khusus yang dimiliki?” 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan kembali mengenai ciri-ciri khusus yang 
dimiliki hewan bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak 
dan siput. 
b) Selanjutnya guru menjelaskan mengenai jenis hewan secara 
berturut-turut hewan bunglon, cumi-cumi, kura-kura, 





c) Guru menjelaskan tentang peraturan permainan teka-teki 
silang bergambar dan bagi siswa yang dapat selesai 
mengerjakan lebih dahulu akan mendapatkan hadiah. 
d) Siswa diminta melakukan suit untuk menentukan yang 
mendapat kesempatan mengambil lintingan kertas undian. 
e) Siswa yang menang mengambil lintingan kertas undian. 
f) Siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai kertas 
undian. 
g) Siswa mengerjakan teka-teki silang bergambar secara 
individu dan dalam waktu yang bersamaan. 
h) Siswa diminta menyalin soal dan jawaban teka-teki silang 
bergambar pada buku masing-masing untuk dipelajari. 
3) Kegiatan penutup 
a) Setelah siswa selesai menulis guru akan memberikan soal 
di papan tulis dan meminta siswa untuk mengerjakannya. 
b) Setelah siswa selesai menuliskan jawaban siswa diminta 
membaca kata yang telah ditulis. 
c) Guru mengakhiri kelas. 
8. Pengamatan Tindakan Siklus II dan Tes Hasil Belajar 2 
Pengamatan pada tindakan siklus II dilakukan untuk mengetahui 
aktivitas siswa pada proses pembelajaran menggunakan metode 





dilakukan untuk mengukur kemampuan penguasaan kosakata pada 
siswa tunarungu kelas 6 SD di SLB PGRI Trimulyo, Jetis, Bantul. 
a. Observasi  
Observasi dilaksanakan oleh peneliti selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan yang dilakukan 
meliputi aktivitas siswa di kelas selama pembelajaran 
menggunakan metode teka-teki silang bergambar. 
a) Subjek FA 
Subjek sudah mampu menuliskan kata terutama kata 
tanpa  menjiplak tulisan. Subjek juga sudah mau untuk 
berusaha dan  tidak mudah  menyerah. Ketika 
dijelaskan mengenai materi pelajaran subjek dapat 
fokus menyimak penjelasan. Apabila belum  jelas kini 
subjek berani untuk bertanya. Ketika melakukan 
permainan teka-teki silang bergambar subjek sudah 
tidak melihat temannya, subjek merasa sudah mulai 
percaya diri dengan jawabannya. Saat mengerjakan 
kolom-kolom pada teka-teki silang bergambar dan pada 
saat mengerjakan soal yang diberikan subjek sudah 
jarang meminta bantuan, hanya pada saat benar-benar 
tidak mampu saja subjek akan meminta bantuan.  





Subjek sudah mampu dalam menuliskan kata dengan 
baik.  Subjek sudah mau memperhatikan saat 
pembelajaran berlangsung. Ketika dijelaskan mengenai 
materi pelajaran subjek juga sudah mau  menyimak 
penjelasan. Subjek juga sudah mampu untuk fokus di 
kelas. Ketika melakukan permainan teka-teki silang 
bergambar subjek sudah tidak melihat pekerjaan 
temannya. Subjek sudah mampu mengerjakan sendiri 
dan jarang meminta bantuan dalam mengisi kolom-
kolom pada teka-teki silang bergambar. Ketika 
diberikan soal untuk mengisi titik pada soal subjek 
hanya kadang-kadang  saja perlu diingatkan huruf 
pertama dari kata. 
b. Tes Hasil Belajar 
Test hasil belajar pada tindakan siklus II dilakukan setelah 
tindakan selesai diberikan. Tes pasca tindakan II dilakukan 
pada hari Senin, 24 Agustus 2015. Tes hasil belajar ini dibuat 
berdasarkan materi yang telah diberikan pada tindakan 
sebelumnya yaitu, ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan 
lingkungan hidup. Tes terdiri dari 40 soal. Soal tersebut berupa 
10 pilihan ganda, 20 jawaban singkat, dan 10 soal 
menjodohkan. Hasil tes pasca tindakan 2 pada siklus kedua ini 











abel di atas menunjukan nilai hasil tes pasca tindakan 
penguasaan kosakata dengan metode teka-teki silang bergambar 
siswa tunarungu kelas 6 SD SLB PGRI Trimulyo. Tes pasca 
tindakan ini dilakukan oleh kedua siswa kelas 6 setelah diberikan 
tindakan selama tiga kali pertemuan. Subjek FA mendapatkan 
nilai 77,5. Subjek FMR mendapatkan  nilai lebih tinggi dengan 
nilai 82,5. Nilai kedua subjek masuk kedalam kategori baik 
karena telah memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 
Gambaran lebih jelas mengenai hasil tes pasca tindakan 2 setelah 
tindakan (siklus II) dipaparkan dalam bentuk diagram di bawah 
ini: 
No Subjek Skor Post Test KKM Kriteria 
1 FA 77,5 75 Baik 










9. Refleksi Tindakan Siklus II 
Refleksi tindakan siklus II dilakukan dengan menganalis data 
yang terkumpul dari hasil observasi dan tes hasil belajar siklus II yang 
telah dilaksanakan. Refleksi tindakan siklus II  juga sekaligus 
digunakan untuk mengkaji keberhasilan metode permainan teka-teki 
silang bergambar dalam meningkatkan kemampuan penguasaan 
kosakata anak tunarungu kelas 6 di SLB PGRI Trimulyo. Peningkatan 
yang terjadi dapat diketahui dengan cara membandingkan hasil tes pra 
tindakan, tes pasca tindakan 1, dan tes pasca tindakan 2. Peningkatan 





pasca tindakan 2 yakni telah mencapai atau lebih dari KKM yaitu 75. 
Peningkatan kemampuan penguasaan kosakata pada tes pasca tindakan 
2 dapat dilihat pada tabel yang disajikan dibawah ini: 
Tabel 9. Data peningkatan tes pasca tindakan 1 dan tes pasca tindakan 
2 
Berdasarkan tabel di atas, kedua subjek telah menunjukkan 
peningkatan skor kemampuan penguasaan kosakata yang terjadi 
setelah dilaksanakannya tindakan siklus II. Kedua subjek ternyata 
kebetulan mengalami peningkatan poin yang sama. Subjek FA 
mengalami peningkatan skor sebanyak 17,5 poin, dari skor tes pasca 
tindakan 1 yang semula 60 menjadi 77,5 pada tes pasca tindakan 2. 
Sementara itu subjek FMR juga mengalami peningkatan skor sebanyak 
17,5 poin, dari skor tes pasca tindakan 1 65 menjadi 82,5 pada tes 
pasca tindakan 2. Hasil pencapaian kemampuan penguasaan kosakata 
anak tunarungu kelas 6 ketika tes pasca tindakan 1 dan tes pasca 
tindakan 2 dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
No Subjek Skor  tes 
pasca 
tindakan  1 
Skor tes 
pasca 
tindakan  2 
KKM Peningkatan 
Skor 
1 FA 60 77,5 75 17,5 






Gambar 7. Diagram peningkatan tes pasca tindakan 1 dan tes pasca 
tindakan 2 
 
Diagram di atas menggambarkan adanya peningkatan yang terjadi 
pada tes pasca tindakan siklus II setelah dilakukan tindakan pada siklus II. 
Peningkatan terjadi pada kedua subjek dengan jumlah peningkatan yang 
kebetulan sama yaitu sebesar 17,5 poin. Subjek FA mendapat peningkatan 
sebesar 17,5 poin dari skor sebelumnya 60 pada tes pasca tindakan 1 
menjadi 77,5 pada tes pasca tindakan 2. Subjek FMR juga mengalami 
peningkatan dari 65 pada tes pasca tindakan 1 menjadi 82,5 pada tes pasca 
tindakan 2 yang berarti juga meningkat sebesar 17,5 poin.  
Berdasarkan gambaran diagram di atas dapat diketahui bahwa telah 
terjadi peningkatan pada kedua siswa. Skor kedua siswa pada tes pasca 
tindakan 2 juga sudah memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 
Kedua siswa telah mendapatkan nilai lebih dari 75. Permasalahan siswa 





melihat pekerjaan temannya/mencontek sudah mulai berkurang pada tes 
pasca tindakan 2 ini. Secara keseluruhan tindakan dan test hasil belajar 
pada siklus II dapat dikatakan berhasil dengan baik. 
 
D. Analisis Data 
Kemampuan penguasaan kosakata pada anak tunarungu kelas 6 SD 
di SLB PGRI Trimulyo masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Hal ini 
terlihat ketika siswa masih sering bingung untuk menuliskan suatu 
kosakata dengan mandiri terutama kosakata baru yang belum pernah 
ditemui. Mereka lebih sering menjiplak dari tulisan guru atau masih 
melihat pada catatan. Hal tersebut juga terlihat pada hasil tes pra tindakan 
yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan siklus I.  
Kemampuan penguasaan kosakata anak tunarungu terlihat 
meningkat setelah dilaksanakannya siklus I dan siklus II. Metode 
permainan teka-teki silang bergambar digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan penguasaan kosakata anak tunarungu. Perubahan juga terjadi 
pada perilaku siswa di kelas. Siswa lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, siswa lebih mampu berkonsentrasi, jiwa kompetisi siswa 
juga lebih baik, dan siswa juga mampu menulis kosakata dengan tema 
ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya dengan 
mandiri. 
Pelaksanaan siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan untuk tindakan dan 





diberikan materi ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan 
hidupnya. Pertama-tama siswa dikenalkan dengan 10 hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus yaitu : kelelawar, cicak, bebek, unta,burung 
hantu, bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak dan siput. Selanjutnya 
siswa diberi penjelasan mengenai ciri-ciri khusus yang dimiliki, 
habitat/tempat hidupnya, jenis hewan dan jenis makanannya. Setelah itu 
siswa di ajak untuk melakukan permainan teka-teki silang bergambar. 
Pada pertemuan pertama yang dijelaskan mengenai hewan kelelawar, 
cicak dan bebek. Siswa dijelaskan mengenai ciri-ciri khusus yang 
dimiliki, habitat/tempat hidupnya, jenis hewan dan jenis makanannya. 
Ketika diberi penjelasaan siswa masih tidak menyimak dengan baik. 
Setelah diberi penjelasan mengenai materi pertemuan pertama siswa di 
kenalkan dengan permainan teka-teki silang bergambar dan dijelaskan 
mengenai peraturannya. Dikarenakan dalam kelas ini hanya terdiri dari 2 
siswa, maka mereka mengerjakan permainan teka-teki silang bergambar 
ini berkompetisi secara individu. Permainan dimulai dengan melakukan 
suit selanjutnya pemain yang menang berhak mengambil lintingan kertas 
yang berisi nama hewan didalam sebuah toples kecil. Nama hewan yang 
tertulis pada lintingan kertas tersebutlah yang akan dikerjakan terlebih 
dahulu. Pemain yang lebih dulu menyelesaikan teka-teki silang berhak 
mengambil lintingan berikutnya dan begitulah seterusnya. Pada 
pertemuan pertama ini siswa masih sangat kebingunggan dan masih 





silang bergambar tersebut. Siswa masih sering salah memasukan 
jawabannya pada kolom yang tersedia. Selain itu, kedua siswa masih 
sering melihat pekerjaan satu sama lain untuk mencocokan jawabannya. 
Setelah permainan selesai soal dan jawaban dari teka-teki silang 
bergambar yang dikerjakan, disalin pada buku siswa masing-masing 
untuk dipelajari dan setelah selesai menyalin siswa diminta membacanya 
kembali didepan kelas. Selanjutnya siswa diberikan soal yang berkaitan 
dengan materi yang telah diberikan pada pertemuan pertama ini. Soal 
dituliskan di papan tulis kemudian siswa menyalin soal dan 
mengerjakkannya.  
Pada pertemuan kedua secara garis besar tidak berbeda jauh dengan 
pertemuan pertama. Alur pembelajaran yang dilaksanakan kurang lebih 
sama dengan pertemuan sebelumnya. Perbedaan terjadi pada materi yang 
diberikan karena melanjutkan materi berikutnya yaitu megenai hewan 
unta, burung hantu dan bunglon. Selain itu, siswa dibuat untuk lebih 
mandiri ketika melakukan permainan teka-teki silang bergambar. Akan 
tetapi siswa masih saja memerlukan bantuan ketika harus mengisi kolom-
kolom. Pada pertemuan ketiga secara garis besar tidak berbeda jauh 
dengan pertemuan pertama dan kedua. Perbedaan terjadi pada materi yang 
diberikan karena melanjutkan materi berikutnya yaitu megenai hewan 
cumi-cumi, kura-kura, landak dan siput.  Setelah pertemuan ketiga ssiwa 
diberikan soal tes pasca tindakan 1 yang berguna untuk mengetahui 





menggunkaan metode permainan teka-teki silang bergambar. Setelah 
dilakukan tes pasca tindakan 1, hasil tes pasca tindakan 1 menunjukkan 
terjadi peningkatan skor dari sebelum dilakukan tindakan dan sesudah 
dilakukan tindakan. Namun skor yang diperoleh kedua siswa masih belum 
mencapai KKM yang sudah ditentukan.  
Refleksi dilakukan untuk menentukan tindak lanjut dari hasil 
tindakan siklus I dan tes pasca tindakan 1. Setelah dilakukan refleksi 
selanjutnya diambillah kesimpulan untuk melakukan siklus II karena 
peningkatan yang terjadi pada siklus I belum maksimal, yakni nilai kedua 
subjek masih berada dibawah KKM. Siklus II terdiri dari 3 pertemuan 
yaitu 2 pertemuan untuk tindakan dan 1 pertemuan untuk tes pasca 
tindakan 2. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus I dirasa 
sudah cukup sebagai pengenal materi dan metode. Kesalahan terbanyak 
pada hasil tes pasca tindakan 1 adalah pada soal yang berhubungan 
dengan ciri-ciri khusus dan jenis hewan. Oleh karena itu, pada tindakan 
siklus II ini akan lebih fokus pada ciri-ciri khusus dan jenis hewan, namun 
tetap mengulas mengenai tempat hidup dan jenis makanan hewan. 
Pembelajaran yang dilakukan pada tindakan siklus II ini sedikit berbeda 
dengan siklus I. Pada siklus kali ini tempat duduk siswa ditukar agar 
tercipta suasanan yang baru. Siswa yang dapat selesai terlebih dahulu 
dalam mengerjakan dengan baik dan benaar serta lebih sedikit bantuan 
yang diberikan maka akan diberikan reward. Peraturan dalam 





temannya. Selain itu, teka-teki silang yang diberikan juga ditambah 
dengan memberikan teka-teki silang yang tingkat kesulitannya ditambah. 
Kemudian siswa diberikan soal di papan tulis dan siswa diminta 
untuk mengisi di buku masing-masing. Saat mengisi kolom teka-teaki 
silang bergambar siswa harus benar-benar mengerjakan sendiri, sehingga 
dapat diketahui kemampaun masing-masing siswa. Selanjutnya dilakukan 
tes pasca tindakan 2 yang digunakan untuk mengukur peningkatan yang 
terjadi pada tindakan siklus II. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada 
tes pasca tindakan 2 siklus II , telah tejadi peningkatan skor pada kedua 
subjek. Peningkatan skor dari tes pasca tindakan 1 dan tes pasca tindakan 
2 dijabarkan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 10. Data peningkatan penguasaan kosakata 













1 FA 37,5 60 77,5 75 40 
2 FMR 40 65 82,5 75 42,5 
 
Tabel di atas menunjukkan peningkatan yang terjadi pada setiap tes 
hasil belajar. Hasil belajar menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan 
pada tes pasca tindakan 1 apabila dibandingkan dengan tes pra tindakan 
walaupun nilai yang diperoleh belum memenuhi KKM yang telah 
ditentukan. Begitu pula pada skor tes pasca tindakan 2, telah terjadi 
peningkatan apabila dibandingkan dengan hasil tes pasca tindakan 1 dan 
peningkatan yang dialami oleh kedua subjek sudah memenuhi KKM yang 





Peningkatan skor hasil belajar terjadi pada tes pasca tindakan siklus 
I. Subjek FA mendapatkan skor hasil belajar 60 dari sebelumnya subjek 
mendapatkan skor 37,5. Kemudian subjek FMR mendapatkan skor hasil 
belajar 40 pada tes pra tindakan dan mengalami peningkatan pada tes 
pasca tindakan 1 dengan mendapatkan skor 65. Skor kedua siswa telah 
mengalami peningkatan namun belum memenuhi KKM karena skor hasil 
belajar mereka masih dibawah 75.  
Peningkatan skor hasil belajar juga kembali terjadi pada tes pasca 
tindakan siklus II. Seperti pada siklus I, kedua siswa mengalami 
peningkatan pada skor hasil belajarnya. Skor hasil belajar yang diberoleh 
subjek FA pada tes pasca tindakan 2 adalah 77,5 dari skor sebelumnya 
pada tes pra tindakan adalah 37,5. Peningkatan yang skor hasil belajar 
didapatkan subjek FA adalah sebanyak 40 poin. Skor hasil belajar yang 
didapatkan subjek FMR pada tes pasca tindakan 2 adalah sebesar 82,5 
dari skor sebelumnya pada tes pra tindakan adalah 40. Peningkatan skor 
hasil belajar yang didapatkan FMR sebesar 42,5 poin. Berdasarkan hasil 
yang didapatkan siswa pada tes pasca tindakan siklus II, dapat diketahui 
bahwa seluruh subjek mengalami peningkatan dan memenuhi KKM yang 
yaitu 75.  
Peningkatan ini dipengaruhi oleh pembelajaran dengan metode 
permainan teka-teki silang bergambar. Melalui metode ini siswa lebih 
antusias, suasana belajar menjadi menyenangkan dan siswa tidak cepat 





dapat lebih bermakna dan berkesan karena didapatkan dengan 
pengalaman belajar yang menyenangkan melalui permainan. Gambaran 
mengenai peningkatan skor hasil belajar siswa selama tes pratindakan, tes 
pasca tindakan 1 dan tes pasca tindakan 2 dapat dilihat pada diagram 
dibawah ini: 
 
Gambar 8. Diagram peningkatan kemampuan penguasaan kosakata 
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat peningkatan-peningkatan 
yang terjadi pada setiap tahap test hasil belajar. Skor hasil belajar yang 
mengalami meningkatan menunjukkan bahwa metode permainan teka-
teki silang bergambar sesuai untuk meningkatan kemampuan penguasaan 
kosakata pada siswa kelas 6 SD. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 





1. Validasi instrumen tes dan observasi dilakukan oleh guru kelas 
selaku kolaborator peneliti. Hal tersebut dikarenakan guru kelas 
lebih memahami kondisi, kemampuan, dan kebutuhan belajar 
subjek penelitian. 
2. Hasil penelitian ini tidak digeneralisasikan pada siswa tunarungu di 
sekolah lain.  
 
F. Pembahasan Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan penguasaan kosakata siswa 
tunarungu kelas 6 SD di SLB PGRI Trimulyo Jetis Bantul mengalami 
peningkatan melalui metode permainan teka-teki silang bergambar. 
Penguasaan kosakata yang dimaksud adalah mengenai ciri-ciri khusus 
yang dimiliki hewan dan lingkungan hidupnya, seperti: ciri-ciri 
khusus yang dimiliki, jenis hewan, habitat hidup dan jenis makanan. 
Hewan yang dimaksudkan dalam penelitian ini terdiri dari 10 nama 
hewan, yaitu:  kelelawar, cicak, bebek, unta, burung hantu, bunglon, 
cumi-cumi, kura-kura, landak dan siput. 
Tunarungu merupakan istilah bagi seseorang yang mengalami 
gangguan atau kesulitan dalam pendengaran. Menurut Ahmad Wasita 
(2013: 17) tunarungu merupakan suatu istilah umum yang 
menunjukkan kesulitan mendengar dari yang yang ringan sampai yang 
berat, digolongkan ke dalam tuli dan kurang dengar. Kondisi ini dapat 





menerima informasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
mempengaruhi penguasaan kosakata yang dimiliki. Seseorang yang 
mengalami ketunarunguaan biasanya memiliki kosakata yang lebih 
sedikit jika dibandingkan dengan orang yang tidak mengalami 
ketunarunguan.  
Kosakata sangatlah penting untuk dikuasai terutama dalam 
berkomunikasi. Penguasaan kosakata adalah kemampuan untuk 
mempergunakan kata (Burhan Nurgiyantoro, 2010: 213).  Menurut 
Hermanto (2011: 121) untuk dapat berkomunikasi tentu diperlukan 
ketersediaan dan  ketercukupan perbendaharaan kata. Semakin banyak 
kosakata yang dikuasai maka semakin mempermudah dalam 
berkomunikasi. Ketersediaan dan ketercukupan perbendaharaan kata 
itu tidak saja hanya dalam kemampuan pengucapan tetapi juga 
kemampuan memahami arti apa yang didengar, diucapkan, atau yang 
dibaca (Hermanto 2011: 121). 
Oleh karena itu, sangat penting menemukan metode yang 
sesuai untuk digunakan dalam meningkatkan penguasaan kosakata 
bagi anak tunarungu. Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal (Wina 
Sanjaya, 2007: 145). Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran adalah metode permainan. Permainan adalah 





(John W. Santrock, 2007: 216).  Pada panelitian ini peneliti 
menggunakan metode permainan teka-teki silang bergambar sebagai 
metode pembelajaran agar siswa lebih mudah dalam penguasaan 
kosakata.  
Teka-teki silang merupakan salah satu permainan bahasa. 
Permainan ini dapat digunakan sebagai teknik untuk melatihkan 
penguasaan kosakata dan ketrampilan membaca (Ahirul Hasanah, 
2010: 26). Menurut Nia Hidayat ( dalam Mirzandani, 2012: 307) teka-
teki silang atau disingkat TTS adalah suatu permainan di mana kita 
harus mengisi ruang-ruang kosong (berbentuk kotak putih) dengan 
huruf-huruf yang membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk yang 
diberikan. Dengan demikian dipilihlah metode permainan teka-teki 
silang bergambar untuk meningkatkan penguasaan kosakata siswa 
anak tunarungu kelas 6 di SLB PGRI Trimulyo Jetis Bantul. Menurut 
Cecep dan Bambang (2011: 5) gambar berfungsi untuk 
menyampaikan pesan melalui gambar yang menyangkut indera 
penglihatan.Metode ini dipilih agar membuat suasana pembelajaran 
lebih menyenangkan dengan permainan dan gambar yang ada dapat 
mempermudah siswa belajar secara visual.  
Hal ini terbukti ketika nilai tes pada tes pasca tindakan 1 dan tes 
pasca tindakan 2 menunjukkan setelah dilakukan tindakan siklus I dan 
siklus II menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan nilai sebelum 





tindakan atau tes pra tindakan berturut-turut adalah 37,5 dan 40. Setelah 
dilakukan tindakan dengan metode permainan teka-teki silang bergambar 
terjadi peningkatan nilai kedua siswa pada tes pasca tindakan 1 secara 
berturut-turut sebesar 60 dan 65. Pelaksanaan tindakan pada siklus I 
dirasa belum memberikan hasil yang optimal. Hasil tes pasca tindakan 1 
sudah menunjukkan adanya peningkatan, namun belum dapat mencapai 
kriteria ketuntasan minimum, sehingga dilakukanlah tindakan siklus II. 
Pada siklus II kembali dilakukan tindakan dengan metode permainan 
teka-teki silang bergambar, peningkatan terjadi pada seluruh siswa dan 
dapat mencapai KKM yang telah ditentukan. Nilai siswa pada tes pasca 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat 
disimpulkan bahwa metode permainan teka-teaki silang bergambar dapat 
digunakan untuk meningkatkan penguasaan kosakata anak tunarungu kelas 6 
SD SLB PGRI Trimulyo, Jetis, Bantul. Hasil penelitian tersebut diperoleh 
setelah dilaksanakannya tindakan dalam dua siklus penelitian. Sikuls I 
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan sebanyak 
3 kali pertemuan. Evaluasi hasil belajar siswa dilakukan dua kali yaitu dengan 
melaksanakan tes pasca tindakan 1 dan tes pasca tindakan 2. Hasil dari tes pra 
tindakan, tes pasca tindakan 1 dan tes pasca tindakan 2 selanjutnya 
dibandingkan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi. 
Berdasarkan hasil tes penguasaan kosakata pada tes pra tindakan, nilai 
yang diperoleh kedua subjek belum mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetapkan sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu nilai 75. Setelah 
dilaksanakan tindakan dan dilaksanakan tes pasca tindakan 1 pada siklus I, 
hasilnya menunjukkan sudah terjadi peningkatan meskipun belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditentukan. Hasil yang diperoleh setelah 
dilaksanakan tindakan dan dilaksanakan tes pasca tindakan 2 pada siklus II, 
hasilnya menunjukkan adanya peningkatan pada kedua subjek. Subjek FA 
dengan nilai 77,5 dan subjek FMR dengan  nilai 82,5. Peningkatan yang 





mandiri. Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II hasil belajar kedua siswa 
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 75 sebagai indikator 
keberhasilan tindakan. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa metode 
permainan teka-teki silang bergambar dapat digunakaan untuk meningkatakan 
penguasaan kosakata anak tunarungu kelas 6 di SLB PGRI Trimulyo. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah  
Hendaknya sekolah terus menggali penggunaan metode yang tepat untuk 
mendukung terlaksananya pembelajaran secara optimal. Metode 
permainan teka-teaki silang bergambar dapat dijadikan alternatif sebagai 
gambaran metode yang baik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi guru 
Guru hendaknya menjadikan metode permainan teka-teaki silang 
bergambar sebagai  alternatif dalam melaksanakan pembelajaran 
penguasaan kosakata di sekolah tanpa mengganti metode lain yang sudah 
diterapkan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Melalui metode 
permainan teka-teaki silang bergambar diharapkan akan tercipta suasana 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
(SIKLUS I Pertemuan 1) 
 
Jenjang Pendidikan  : SDLB 
Kelas/Jurusan  : VI / Tunarungu 
Semester   : I 
Tahun Pelajaran : 2015-2016 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami hubunganantara ciri-ciri makhluk hidup dengan lingkungan 
tempat hidupnya 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan hubungan antara ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan 
(kelelawar, cicak, bebek) dan lingkungan hidupnya 
 
C. Indikator 
1.1.1 Mampu menyebutkan contoh hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
1.1.2 Mampu menunjukkan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh hewan. 
1.1.3 Mampu mengetahui cara berkembang biak hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus. 
1.1.4 Mampu mengetahui makanan hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
1.1.5 Mampu mengetahui habitat tempat tinggal hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus. 
1.1.6 Mampu mengetahui jenis hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui diskusi siswa mampu menyebutkan contoh hewan yang 





2. Melalui penjelasan menggunakan gambar siswa mampu menunjukkan 
ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh hewan. 
3. Melalui penjelasan, siswa mampu mengetahui cara berkembang biak 
hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
4. Melalui penjelasan, siswa mampu mengetahui makanan hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
5. Melalui penjelasan guru siswa mampu mengetahui habitat tempat 
tinggal hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
6. Melalui penjelasan guru siswa mampu mengetahui jenis hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
 
E. Kemampuan Awal 
No. Subjek Indikator Kemampuan Awal 
1 FA Mampu menyebutkan 1 contoh hewan yang memiliki 
ciri-ciri khusus. 
2 FMR Mampu menyebutkan 2 contoh hewan yang memiliki 
ciri-ciri khusus. 
 
F. Materi Umum/khusus 
No. Subjek Indikator 
1 FA 1.1.2; 1.1.3; 1.1.4; 1.1.5; 1.1.6;  
2 FMR 1.1.2; 1.1.3; 1.1.4; 1.1.5; 1.1.6;  
 
G. Materi Pembelajaran 
Kosakata ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan (kelelawar, cicak, bebek, unta, 
burung hantu, bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak, siput) 
 
H. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Demonstrasi 







I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Mengkondisikan kelas. 
 Berdoa bersama. 
 Mengucapkan salam. 
 Menyampaikan materi yang akan diajarkan. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
 Guru bertanya kepada siswa, mengenai contoh hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
 Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru bertanya mengenai contoh hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus (kelelawar, cicak, bebek). 
 Guru menjelaskan mengenai ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh 
hewan (kelelawar, cicak, bebek). 
 Guru menjelaskan mengenai cara berkembang biak hewan 
(kelelawar, cicak, bebek). 
 Guru menjelaskan mengenai makanan hewan (kelelawar, cicak, 
bebek). 
 Guru menjelaskan mengenai habitat tempat tinggal hewan 
(kelelawar, cicak, bebek). 
 Guru menjelaskan mengenai jenis hewan (kelelawar, cicak, bebek). 
 Guru memperkenalkan permainan teka-teki silang bergambar. 
 Gruru menjelaskan tentang peraturan permainan teka-teki silang 
bergambar. 
 Guru meminta siswa melakukan suit untuk menentukan yang 
mendapat kesempatan mengambil undian nama hewan yang 





 Siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai undian yang 
telah di ambil. 
 Siswa mengerjakan secara bersamaan dan berusaha menjadi yang 
paling cepat dan banyak jawaban yang benar.  
 Siswa diminta menyalin soal dan jawaban teka-teki silang 
bergambar pada buku masing-masing untuk dipelajari 
3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
 Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan yang telah disalin 
pada buku siswa. 
 Guru memberikan tugas dengan memberikan soal yang terkait 
dengan ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidup 
(kelelawar, cicak, bebek). 
 Mengakhiri kegiatan dengan salam. 
 
J. Sumber Pembelajaran 
 Buku IPA kelas 6 SD 
 Gambar hewan 
 
K. Penilaian 
Teknik   : tes tertulis. 
Bentuk  : tertulis 
L. Soal 
Isilah titik-titik pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Bebek memiliki ciri khusus yaitu ......................................... 
2. Cicak memiliki ciri khusus yaitu dapat ......................................... 
3. Kelelawar memiliki ciri khusus yaitu ......................................... 
4. Bebek dan cicak berkembang biak dengan cara ................................ 
5. Serangga dan buah adalah makanan dari ......................................... 
6. Cacing adalah makanan dari ......................................... 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
(SIKLUS I Pertemuan 1) 
 
Jenjang Pendidikan  : SDLB 
Kelas/Jurusan  : VI / Tunarungu 
Semester   : I 
Tahun Pelajaran : 2015-2016 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami hubungan antara ciri-ciri makhluk hidup dengan lingkungan 
tempat hidupnya 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan hubungan antara ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan 
(bunglon, unta, burung hantu) dan lingkungan hidupnya 
 
C. Indikator 
1.1.1 Mampu menyebutkan contoh hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
1.1.2 Mampu menunjukkan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh hewan. 
1.1.3 Mampu mengetahui cara berkembang biak hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus. 
1.1.4 Mampu mengetahui makanan hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
1.1.5 Mampu mengetahui habitat tempat tinggal hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus. 
1.1.6 Mampu mengetahui jenis hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui diskusi siswa mampu menyebutkan contoh hewan yang 





2. Melalui penjelasan menggunakan gambar siswa mampu menunjukkan 
ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh hewan. 
3. Melalui penjelasan, siswa mampu mengetahui cara berkembang biak 
hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
4. Melalui penjelasan, siswa mampu mengetahui makanan hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
5. Melalui penjelasan guru siswa mampu mengetahui habitat tempat 
tinggal hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
6. Melalui penjelasan guru siswa mampu mengetahui jenis hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
 
E. Kemampuan Awal 
No. Subjek Indikator Kemampuan Awal 
1 FA Mampu menyebutkan 3 contoh hewan yang memiliki 
ciri-ciri khusus. 
2 FMR Mampu menyebutkan 2 contoh hewan yang memiliki 
ciri-ciri khusus. 
 
F. Materi Umum/khusus 
No. Subjek Indikator 
1 FA 1.1.2; 1.1.3; 1.1.4; 1.1.5; 1.1.6;  
2 FMR 1.1.2; 1.1.3; 1.1.4; 1.1.5; 1.1.6;  
 
G. Materi Pembelajaran 
Kosakata ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan (kelelawar, cicak, bebek, unta, 
burung hantu, bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak, siput) 
 
H. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Demonstrasi 







I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Mengkondisikan kelas. 
 Berdoa bersama. 
 Mengucapkan salam. 
 Menyampaikan materi yang akan diajarkan. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
 Guru bertanya kepada siswa, mengenai contoh hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
 Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru bertanya mengenai contoh hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus (bunglon, unta, burung hantu). 
 Guru menjelaskan mengenai ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh 
hewan (bunglon, unta, burung hantu). 
 Guru menjelaskan mengenai cara berkembang biak hewan 
(bunglon, unta, burung hantu). 
 Guru menjelaskan mengenai makanan hewan (bunglon, unta, 
burung hantu). 
 Guru menjelaskan mengenai habitat tempat tinggal hewan 
(bunglon, unta, burung hantu). 
 Guru menjelaskan mengenai jenis hewan (bunglon, unta, burung 
hantu). 
 Guru memperkenalkan permainan teka-teki silang bergambar. 
 Gruru menjelaskan tentang peraturan permainan teka-teki silang 
bergambar. 
 Guru meminta siswa melakukan suit untuk menentukan yang 
mendapat kesempatan mengambil undian nama hewan yang 





 Siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai undian yang 
telah di ambil. 
 Siswa mengerjakan secara bersamaan dan berusaha menjadi yang 
paling cepat dan banyak jawaban yang benar.  
 Siswa diminta menyalin soal dan jawaban teka-teki silang 
bergambar pada buku masing-masing untuk dipelajari 
3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
 Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan yang telah disalin 
pada buku siswa. 
 Guru memberikan tugas dengan memberikan soal yang terkait 
dengan ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidup 
(bunglon, unta, burung hantu). 
 Mengakhiri kegiatan dengan salam. 
 
J. Sumber Pembelajaran 
 Buku IPA kelas 6 SD 
 Gambar hewan 
 
K. Penilaian 
 Teknik   : tes tertulis. 
 Bentuk  : tertulis 
 
L. Soal 
Isilah titik-titik pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Unta biasanya tinggal di ......................................... 
2. Daging adalah makanan dari ......................................... 
3. Bunglon  memiliki ciri khusus yaitu dapat ......................................... 
4. Burung hantu memiliki ciri khusus yaitu dapat ..................................... 
5. Bunglon dan burung hantu  berkembang biak dengan cara ................... 
6. Daun adalah makanan dari ......................................... 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 
(SIKLUS I Pertemuan 3) 
 
Jenjang Pendidikan  : SDLB 
Kelas/Jurusan  : VI / Tunarungu 
Semester   : I 
Tahun Pelajaran : 2015-2016 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami hubunganantara ciri-ciri makhluk hidup dengan lingkungan 
tempat hidupnya 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan hubungan antara ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan 
(cumi-cumi, kura-kura, landak, dan siput) dan lingkungan hidupnya 
 
C. Indikator 
1.1.1 Mampu menyebutkan contoh hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
1.1.2 Mampu menunjukkan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh hewan. 
1.1.3 Mampu mengetahui cara berkembang biak hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus. 
1.1.4 Mampu mengetahui makanan hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
1.1.5 Mampu mengetahui habitat tempat tinggal hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus. 
1.1.6 Mampu mengetahui jenis hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui diskusi siswa mampu menyebutkan contoh hewan yang 





2. Melalui penjelasan menggunakan gambar siswa mampu menunjukkan 
ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh hewan. 
3. Melalui penjelasan, siswa mampu mengetahui cara berkembang biak 
hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
4. Melalui penjelasan, siswa mampu mengetahui makanan hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
5. Melalui penjelasan guru siswa mampu mengetahui habitat tempat 
tinggal hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
6. Melalui penjelasan guru siswa mampu mengetahui jenis hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
 
E. Kemampuan Awal 
No. Subjek Indikator Kemampuan Awal 
1 FA Mampu menyebutkan 6 contoh hewan yang memiliki 
ciri-ciri khusus. 
2 FMR Mampu menyebutkan 6 contoh hewan yang memiliki 
ciri-ciri khusus. 
 
F. Materi Umum/khusus 
No. Subjek Indikator 
1 FA 1.1.2; 1.1.3; 1.1.4; 1.1.5; 1.1.6;  
2 FMR 1.1.2; 1.1.3; 1.1.4; 1.1.5; 1.1.6;  
 
G. Materi Pembelajaran 
Kosakata ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan (kelelawar, cicak, bebek, unta, 
burung hantu, bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak, siput) 
 
H. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Demonstrasi 







I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Mengkondisikan kelas. 
 Berdoa bersama. 
 Mengucapkan salam. 
 Menyampaikan materi yang akan diajarkan. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
 Guru bertanya kepada siswa, mengenai contoh hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
 Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru bertanya mengenai contoh hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus (cumi-cumi, kura-kura, landak, dan siput). 
 Guru menjelaskan mengenai ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh 
hewan (cumi-cumi, kura-kura, landak, dan siput). 
 Guru menjelaskan mengenai cara berkembang biak hewan (cumi-
cumi, kura-kura, landak, dan siput). 
 Guru menjelaskan mengenai makanan hewan (cumi-cumi, kura-
kura, landak, dan siput). 
 Guru menjelaskan mengenai habitat tempat tinggal hewan (cumi-
cumi, kura-kura, landak, dan siput). 
 Guru menjelaskan mengenai jenis hewan (cumi-cumi, kura-kura, 
landak, dan siput). 
 Guru memperkenalkan permainan teka-teki silang bergambar. 
 Gruru menjelaskan tentang peraturan permainan teka-teki silang 
bergambar. 
 Guru meminta siswa melakukan suit untuk menentukan yang 
mendapat kesempatan mengambil undian nama hewan yang 





 Siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai undian yang 
telah di ambil. 
 Siswa mengerjakan secara bersamaan dan berusaha menjadi yang 
paling cepat dan banyak jawaban yang benar.  
 Siswa diminta menyalin soal dan jawaban teka-teki silang 
bergambar pada buku masing-masing untuk dipelajari 
3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
 Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan yang telah disalin 
pada buku siswa. 
 Guru memberikan tugas dengan memberikan soal yang terkait 
dengan ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidup 
(cumi-cumi, kura-kura, landak, dan siput). 
 Mengakhiri kegiatan dengan salam. 
 
J. Sumber Pembelajaran 
 Buku IPA kelas 6 SD 
 Gambar hewan 
 
K. Penilaian 
 Teknik   : tes tertulis. 
 Bentuk  : tertulis 
 
L. Soal 
Isilah titik-titik pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Kura-kura termasuk kedalam jenis hewan ......................................... 
2. Landak memiliki ciri khusus yaitu ......................................... 
3. Kura-kura memiliki ciri khusus yaitu ......................................... 
4. Daun adalah makanan dari ......................................... 
5. Ikan adalah makanan dari ......................................... 
6. Siput dan kura-kura berkembang biak dengan cara ............................... 





































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
(SIKLUS II Pertemuan 1) 
 
Jenjang Pendidikan  : SDLB 
Kelas/Jurusan  : VI / Tunarungu 
Semester   : I 
Tahun Pelajaran : 2015-2016 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami hubunganantara ciri-ciri makhluk hidup dengan lingkungan 
tempat hidupnya 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan hubungan antara ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan 




1.1.1 Mampu menyebutkan contoh hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
1.1.2 Mampu menunjukkan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh hewan. 
1.1.3 Mampu mengetahui cara berkembang biak hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus. 
1.1.4 Mampu mengetahui makanan hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
1.1.5 Mampu mengetahui habitat tempat tinggal hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus. 
1.1.6 Mampu mengetahui jenis hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
 





1. Melalui diskusi siswa mampu menyebutkan contoh hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
2. Melalui penjelasan menggunakan gambar siswa mampu menunjukkan 
ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh hewan. 
3. Melalui penjelasan, siswa mampu mengetahui cara berkembang biak 
hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
4. Melalui penjelasan, siswa mampu mengetahui makanan hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
5. Melalui penjelasan guru siswa mampu mengetahui habitat tempat 
tinggal hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
6. Melalui penjelasan guru siswa mampu mengetahui jenis hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
 
E. Kemampuan Awal 
No. Subjek Indikator Kemampuan Awal 
1 FA 1.1.1; 1.1.3; 1.1.4; 1.1.5 
2 FMR 1.1.1; 1.1.3; 1.1.4; 1.1.5 
 
F. Materi Umum/khusus 
No. Subjek Indikator 
1 FA 1.1.2; 1.1.6;  
2 FMR 1.1.2; 1.1.6;  
 
G. Materi Pembelajaran 
Kosakata ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan (kelelawar, cicak, bebek, unta, 
burung hantu, bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak, siput) 
 
H. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Demonstrasi 







I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Mengkondisikan kelas. 
 Berdoa bersama. 
 Mengucapkan salam. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu 
belajar kembali mengenai ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan 
lingkungan hidupnya yang difokuskan ciri-ciri khusus dan jenis 
hewan. 
 Ingatan siswa dengan menanyakan beberapa pertanyaan seperti 
“Siapa yang masih ingat apa saja hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus?” “Coba sebutkan nama hewan dan apa ciri khusus yang 
dimiliki?”. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
 Guru bertanya kepada siswa, mengenai contoh hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
 Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru bertanya mengenai contoh hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus (kelelawar, cicak, bebek, unta, dan burung hantu). 
 Guru menjelaskan mengenai ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh 
hewan (kelelawar, cicak, bebek, unta, dan burung hantu). 
 Guru menjelaskan mengenai cara berkembang biak hewan 
(kelelawar, cicak, bebek, unta, dan burung hantu). 
 Guru menjelaskan mengenai makanan hewan (kelelawar, cicak, 





 Guru menjelaskan mengenai habitat tempat tinggal hewan 
(kelelawar, cicak, bebek, unta, dan burung hantu). 
 Guru menjelaskan mengenai jenis hewan (kelelawar, cicak, bebek, 
unta, dan burung hantu). 
 Guru memperkenalkan permainan teka-teki silang bergambar. 
 Gruru menjelaskan tentang peraturan permainan teka-teki silang 
bergambar. 
 Guru meminta siswa melakukan suit untuk menentukan yang 
mendapat kesempatan mengambil undian nama hewan yang 
terlebih dulu akan dikerjakan teka-teki silang bergambarnya. 
 Siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai undian yang 
telah di ambil. 
 Siswa mengerjakan secara bersamaan dan berusaha menjadi yang 
paling cepat dan banyak jawaban yang benar.  
 Siswa diminta menyalin soal dan jawaban teka-teki silang 
bergambar pada buku masing-masing untuk dipelajari 
3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
 Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan yang telah disalin 
pada buku siswa. 
 Guru memberikan tugas dengan memberikan soal yang terkait 
dengan ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidup 
(kelelawar, cicak, bebek, unta, dan burung hantu). 
 Mengakhiri kegiatan dengan salam. 
 
J. Sumber Pembelajaran 
 Buku IPA kelas 6 SD 
 Gambar hewan 
K. Penilaian 
 Teknik   : tes tertulis. 










 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
(SIKLUS II Pertemuan 2) 
 
Jenjang Pendidikan  : SDLB 
Kelas/Jurusan  : VI / Tunarungu 
Semester   : I 
Tahun Pelajaran : 2015-2016 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami hubunganantara ciri-ciri makhluk hidup dengan lingkungan 
tempat hidupnya 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan hubungan antara ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan 




1.1.1 Mampu menyebutkan contoh hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
1.1.2 Mampu menunjukkan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh hewan. 
1.1.3 Mampu mengetahui cara berkembang biak hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus. 
1.1.4 Mampu mengetahui makanan hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
1.1.5 Mampu mengetahui habitat tempat tinggal hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus. 
1.1.6 Mampu mengetahui jenis hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
 





1. Melalui diskusi siswa mampu menyebutkan contoh hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
2. Melalui penjelasan menggunakan gambar siswa mampu menunjukkan 
ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh hewan. 
3. Melalui penjelasan, siswa mampu mengetahui cara berkembang biak 
hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
4. Melalui penjelasan, siswa mampu mengetahui makanan hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
5. Melalui penjelasan guru siswa mampu mengetahui habitat tempat 
tinggal hewan yang memiliki ciri-ciri khusus. 
6. Melalui penjelasan guru siswa mampu mengetahui jenis hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
 
E. Kemampuan Awal 
No. Subjek Indikator Kemampuan Awal 
1 FA 1.1.1; 1.1.3; 1.1.4; 1.1.5 
2 FMR 1.1.1; 1.1.3; 1.1.4; 1.1.5 
 
F. Materi Umum/khusus 
No. Subjek Indikator 
1 FA 1.1.2; 1.1.6;  
2 FMR 1.1.2; 1.1.6;  
 
G. Materi Pembelajaran 
Kosakata ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan (kelelawar, cicak, bebek, unta, 
burung hantu, bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak, siput) 
 
H. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Demonstrasi 







I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Mengkondisikan kelas. 
 Berdoa bersama. 
 Mengucapkan salam. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu 
belajar kembali mengenai ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan 
lingkungan hidupnya yang difokuskan ciri-ciri khusus dan jenis 
hewan. 
 Ingatan siswa dengan menanyakan beberapa pertanyaan seperti 
“Siapa yang masih ingat apa saja hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus?” “Coba sebutkan nama hewan dan apa ciri khusus yang 
dimiliki?”. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
 Guru bertanya kepada siswa, mengenai contoh hewan yang 
memiliki ciri-ciri khusus. 
 Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru bertanya mengenai contoh hewan yang memiliki ciri-ciri 
khusus (bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak, dan siput). 
 Guru menjelaskan mengenai ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh 
hewan (bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak, dan siput). 
 Guru menjelaskan mengenai cara berkembang biak hewan 
(bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak, dan siput). 
 Guru menjelaskan mengenai makanan hewan (bunglon, cumi-





 Guru menjelaskan mengenai habitat tempat tinggal hewan 
(bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak, dan siput). 
 Guru menjelaskan mengenai jenis hewan (bunglon, cumi-cumi, 
kura-kura, landak, dan siput). 
 Guru memperkenalkan permainan teka-teki silang bergambar. 
 Gruru menjelaskan tentang peraturan permainan teka-teki silang 
bergambar. 
 Guru meminta siswa melakukan suit untuk menentukan yang 
mendapat kesempatan mengambil undian nama hewan yang 
terlebih dulu akan dikerjakan teka-teki silang bergambarnya. 
 Siswa diberikan teka-teki silang bergambar sesuai undian yang 
telah di ambil. 
 Siswa mengerjakan secara bersamaan dan berusaha menjadi yang 
paling cepat dan banyak jawaban yang benar.  
 Siswa diminta menyalin soal dan jawaban teka-teki silang 
bergambar pada buku masing-masing untuk dipelajari 
3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
 Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan yang telah disalin 
pada buku siswa. 
 Guru memberikan tugas dengan memberikan soal yang terkait 
dengan ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan dan lingkungan hidup 
(bunglon, cumi-cumi, kura-kura, landak, dan siput). 
 Mengakhiri kegiatan dengan salam. 
 
J. Sumber Pembelajaran 
 Buku IPA kelas 6 SD 
 Gambar hewan 
K. Penilaian 
 Teknik   : tes tertulis. 


















































































































































B. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b, atau c pada jawaban paling benar! 
1.  temasuk dalam jenis hewan .....  
a. Mamalia  
b. Reptil 
c. Moluska 
d. Pengerat  
 










d. Pengerat  
 






5.  temasuk dalam jenis hewan ..... 







d. Moluska  










d. Pengerat  
 
8.  temasuk dalam jenis hewan ..... 
a. Mamalia  
b. Reptil 
c. Moluska 
d. Pengerat  
 















C. Tulislah jenis makanan hewan dibawah ini! 
1. Hewan ini  memakan .......... 
2. Hewan ini  memakan .......... 
3. Hewan ini  memakan .......... 
4. Hewan ini  memakan .......... 
5. Hewan ini  memakan .......... 
6. Hewan ini  memakan .......... 
7. Hewan ini  memakan .......... 
8. Hewan ini  memakan .......... 
9. Hewan ini  memakan .......... 





D. Tulislah habitat/tempat hidup hewan dibawah ini! 
1. Hewan ini  biasanya hidup di .......... 
2. Hewan ini  biasanya hidup di .......... 
3. Hewan ini  biasanya hidup di .......... 
4. Hewan ini   biasanya hidup di .......... 
5. Hewan ini  biasanya hidup di .......... 
6. Hewan ini  biasanya hidup di .......... 
7. Hewan ini  biasanya hidup di .......... 
8. Hewan ini  biasanya hidup di .......... 
9. Hewan ini  biasanya hidup di .......... 






Panduan observasi penguasaan kosakata dengan menggunakan metode teka-teki 
silang bergambar kelas 6 SLB PGRI Trimulyo 
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Observer : Deni Tri Hartati 
Tulislah skor pada setiap kolom subjek. 
TM jika siswa tidak mampu melakukan 
MB jika siswa melakukan dengan bantuan  





1.  Siswa dapat menuliskan ciri khusus kelelawar   
2. Siswa dapat menuliskan ciri khusus cicak   
3. Siswa dapat menuliskan ciri khusus bebek   
4. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
kelelawar 
  
5. Siswa dapat menuliskan tempat hidup cicak   
6. Siswa dapat menuliskan tempat hidup bebek   
7. Siswa dapat menuliskan jenis hewan kelelawar   
8. Siswa dapat menuliskan jenis hewan cicak   
9. Siswa dapat menuliskan jenis hewan bebek   
10. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
kelelawar 
  
11. Siswa dapat menuliskan makanan dari cicak   














Panduan observasi penguasaan kosakata dengan menggunakan metode teka-teki 
silang bergambar kelas 6 SLB PGRI Trimulyo 
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Observer : Deni Tri Hartati 
Tulislah skor pada setiap kolom subjek. 
TM jika siswa tidak mampu melakukan 
MB jika siswa melakukan dengan bantuan  





1.  Siswa dapat menuliskan ciri khusus unta   
2. Siswa dapat menuliskan ciri khusus burung 
hantu 
  
3. Siswa dapat menuliskan ciri khusus bunglon   
4. Siswa dapat menuliskan tempat hidup unta   
5. Siswa dapat menuliskan tempat hidup burung 
hantu 
  
6. Siswa dapat menuliskan tempat hidup bunglon   
7. Siswa dapat menuliskan jenis hewan unta   
8. Siswa dapat menuliskan jenis hewan burung 
hantu 
  
9. Siswa dapat menuliskan jenis hewan bunglon   
10. Siswa dapat menuliskan makanan dari unta   
11. Siswa dapat menuliskan makanan dari burung 
hantu 
  












Panduan observasi penguasaan kosakata dengan menggunakan metode teka-teki 
silang bergambar kelas 6 SLB PGRI Trimulyo 
Hari, tanggal :  
Waktu  : 
Observer : Deni Tri Hartati 
Tulislah skor pada setiap kolom subjek. 
TM jika siswa tidak mampu melakukan 
MB jika siswa melakukan dengan bantuan  





1.  Siswa dapat menuliskan ciri khusus cumi-cumi   
2. Siswa dapat menuliskan ciri khusus kura-kura   
3. Siswa dapat menuliskan ciri khusus landak   
4. Siswa dapat menuliskan ciri khusus siput   
5. Siswa dapat menuliskan tempat hidup cumi-
cumi 
  
6. Siswa dapat menuliskan tempat hidup kura-
kura 
  
7. Siswa dapat menuliskan tempat hidup landak   
8. Siswa dapat menuliskan tempat hidup siput   
9. Siswa dapat menuliskan jenis hewan cumi-
cumi 
  
10. Siswa dapat menuliskan jenis hewan kura-kura   
11. Siswa dapat menuliskan jenis hewan landak   
12. Siswa dapat menuliskan jenis hewan siput   
13. Siswa dapat menuliskan makanan dari cumi-
cumi 
  
14. Siswa dapat menuliskan makanan dari kura-
kura 
  
15. Siswa dapat menuliskan makanan dari landak   










Panduan observasi penguasaan kosakata dengan menggunakan metode teka-teki 
silang bergambar kelas 6 SLB PGRI Trimulyo 
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Observer : Deni Tri Hartati 
Tulislah skor pada setiap kolom subjek. 
TM jika siswa tidak mampu melakukan 
MB jika siswa melakukan dengan bantuan  





1.  Siswa dapat menuliskan ciri khusus kelelawar   
2. Siswa dapat menuliskan ciri khusus cicak   
3. Siswa dapat menuliskan ciri khusus bebek   
4. Siswa dapat menuliskan ciri khusus unta   
5. Siswa dapat menyebutkan nama burung hantu   
6. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
kelelawar 
  
7. Siswa dapat menuliskan tempat hidup cicak   
8. Siswa dapat menuliskan tempat hidup bebek   
9. Siswa dapat menuliskan tempat hidup unta   
10. Siswa dapat menuliskan tempat hidup burung 
hantu 
  
11. Siswa dapat menuliskan jenis hewan kelelawar   
12. Siswa dapat menuliskan jenis hewan cicak   
13. Siswa dapat menuliskan jenis hewan bebek   
14. Siswa dapat menuliskan jenis hewan unta   
15. Siswa dapat menuliskan jenis hewan burung 
hantu 
  
16. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
kelelawar 
  
17.  Siswa dapat menuliskan makanan dari cicak   
18. Siswa dapat menuliskan makanan dari bebek   
19. Siswa dapat menuliskan makanan dari unta   










Panduan observasi penguasaan kosakata dengan menggunakan metode teka-teki 
silang bergambar kelas 6 SLB PGRI Trimulyo 
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Observer : Deni Tri Hartati 
Tulislah skor pada setiap kolom subjek. 
TM jika siswa tidak mampu melakukan 
MB jika siswa melakukan dengan bantuan  





1.  Siswa dapat menuliskan ciri khusus bunglon   
2. Siswa dapat menuliskan ciri khusus cumi-
cumi 
  
3. Siswa dapat menuliskan ciri khusus kura-kura   
4. Siswa dapat menuliskan ciri khusus landak   
5. Siswa dapat menuliskan ciri khusus siput   
6. Siswa dapat menuliskan tempat hidup bunglon   
7. Siswa dapat menuliskan tempat hidup cumi-
cumi 
  
8. Siswa dapat menuliskan tempat hidup kura-
kura 
  
9. Siswa dapat menuliskan tempat hidup landak   
10. Siswa dapat menuliskan tempat hidup siput   
11. Siswa dapat menuliskan jenis hewan bunglon   
12. Siswa dapat menuliskan jenis hewan cumi-
cumi 
  
13. Siswa dapat menuliskan jenis hewan kura-kura   
14. Siswa dapat menuliskan jenis hewan landak   
15. Siswa dapat menuliskan jenis hewan siput   
16. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
bunglon 
  
17.  Siswa dapat menuliskan makanan dari cumi-
cumi 
  
18. Siswa dapat menuliskan makanan dari kura-
kura 
  
19. Siswa dapat menuliskan makanan dari landak   































































































































































 Hasil Tes pra tindakan, Tes pasca tindakan 1 dan Tes pasca tindakan 2 
Tes Jenis Soal Subjek FA 




gambar hewan dengan 
ciri-ciri khusus yang 
dimiliki masing-
masing hewan 





 memilih jenis hewan 









 menuliskan jenis 
makanan dan tempat 
























gambar hewan dengan 










 memilih jenis hewan 








 menuliskan jenis 
makanan dan tempat 
































gambar hewan dengan 










 memilih jenis hewan 








 menuliskan jenis 
makanan dan tempat 











































Hasil Tes pra tindakan, Tes pasca tindakan 1 dan Tes pasca tindakan 2 
Tes Jenis Soal Subjek FMR 




gambar hewan dengan 








kelelawar, landak  
 memilih jenis hewan 








 menuliskan jenis 
makanan dan tempat 


























gambar hewan dengan 









 memilih jenis hewan 








 menuliskan jenis 
makanan dan tempat 


































gambar hewan dengan 










 memilih jenis hewan 








 menuliskan jenis 
makanan dan tempat 
















































Hasil observasi Pertemuan 1 (siklus I) 
 
Panduan observasi penguasaan kosakata dengan menggunakan metode teka-teki 
silang bergambar kelas 6 SLB PGRI Trimulyo 
Hari, tanggal : 3 Agustus 2015 
Waktu  : 08.00 – 09.10 
Observer : Deni Tri Hartati 
Tulislah skor pada setiap kolom subjek. 
TM jika siswa tidak mampu melakukan 
MB jika siswa melakukan dengan bantuan  




Pertemuan 1 Keterangan 









1.  Siswa dapat menuliskan ciri khusus 
kelelawar 
TM MB 
2. Siswa dapat menuliskan ciri khusus cicak TM MB 
3. Siswa dapat menuliskan ciri khusus 
bebek 
MB MB 
4. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
kelelawar 
TM TM 
5. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
cicak 
MB MB 
6. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
bebek 
MB MB 
7. Siswa dapat menuliskan jenis hewan 
kelelawar 
MB MB 
8. Siswa dapat menuliskan jenis hewan 
cicak 
MB MB 
9. Siswa dapat menuliskan jenis hewan 
bebek 
MB MB 
10. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
kelelawar 
MB MB 
11. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
cicak 
MB MB 
















Hasil observasi Pertemuan 2 (siklus I) 
 
Panduan observasi penguasaan kosakata dengan menggunakan metode teka-teki 
silang bergambar kelas 6 SLB PGRI Trimulyo 
Hari, tanggal : 5 Agustus 2015 
Waktu  : 08.00 – 09.10 
Observer : Deni Tri Hartati 
Tulislah skor pada setiap kolom subjek. 
TM jika siswa tidak mampu melakukan 
MB jika siswa melakukan dengan bantuan  
M jika siswa melakukan dengan mandiri 
No  
Kegiatan 
Pertemuan 2 Keterangan 








1.  Siswa dapat menuliskan ciri khusus unta TM MB 
2. Siswa dapat menuliskan ciri khusus 
burung hantu 
MB MB 
3. Siswa dapat menuliskan ciri khusus 
bunglon 
MB MB 
4. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
unta 
MB MB 
5. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
burung hantu 
TM TM 
6. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
bunglon 
MB TM 
7. Siswa dapat menuliskan jenis hewan unta MB MB 
8. Siswa dapat menuliskan jenis hewan 
burung hantu 
MB MB 
9. Siswa dapat menuliskan jenis hewan 
bunglon 
MB MB 
10. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
unta 
MB MB 
11. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
burung hantu 
MB MB 


















Hasil observasi Pertemuan 3 (siklus I) 
 
Panduan observasi penguasaan kosakata dengan menggunakan metode teka-teki 
silang bergambar kelas 6 SLB PGRI Trimulyo 
Hari, tanggal : 6 Agustus 2015 
Waktu  : 08.00 – 09.10 
Observer : Deni Tri Hartati 
Tulislah skor pada setiap kolom subjek. 
TM jika siswa tidak mampu melakukan 
MB jika siswa melakukan dengan bantuan  




Pertemuan 3 Keterangan 








1.  Siswa dapat menuliskan ciri khusus 
cumi-cumi 
MB TM 
2. Siswa dapat menuliskan ciri khusus kura-
kura 
TM MB 
3. Siswa dapat menuliskan ciri khusus 
landak 
MB MB 
4. Siswa dapat menuliskan ciri khusus siput MB MB 
5. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
cumi-cumi 
TM MB 
6. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
kura-kura 
MB MB 
7. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
landak 
TM TM 
8. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
siput 
MB MB 
9. Siswa dapat menuliskan jenis hewan 
cumi-cumi 
MB MB 
10. Siswa dapat menuliskan jenis hewan 
kura-kura 
MB MB 
11. Siswa dapat menuliskan jenis hewan 
landak 
MB MB 
12. Siswa dapat menuliskan jenis hewan 
siput 
MB MB 
13. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
cumi-cumi 
MB MB 
14. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
kura-kura 
MB MB 
15. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
landak 
MB MB 







Hasil observasi Pertemuan 1 (siklus II) 
 
Panduan observasi penguasaan kosakata dengan menggunakan metode teka-teki 
silang bergambar kelas 6 SLB PGRI Trimulyo 
Hari, tanggal : 19 Agustus 2015 
Waktu  : 08.00 – 09.10 
Observer : Deni Tri Hartati 
Tulislah skor pada setiap kolom subjek. 
TM jika siswa tidak mampu melakukan 
MB  jika siswa melakukan dengan bantuan  




Pertemuan 1 Keterangan 
FA FMR Bantuan 
1.  Siswa dapat menuliskan ciri khusus 
kelelawar 
MB MB yang 
2. Siswa dapat menuliskan ciri khusus cicak M M diberikan 
3. Siswa dapat menuliskan ciri khusus bebek MB M kepada 
4. Siswa dapat menuliskan ciri khusus unta MB MB Subjek FA 
5. Siswa dapat menuliskan ciri khusus burung 
hantu 
MB MB dan FMR 
6. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
kelelawar 
M M sudah 
7. Siswa dapat menuliskan tempat hidup cicak MB MB banyak 
8. Siswa dapat menuliskan tempat hidup bebek M M berkurang. 
9. Siswa dapat menuliskan tempat hidup unta M M  
10. Siswa dapat menuliskan tempat hidup burung 
hantu 
M MB Kedua subjek 
11. Siswa dapat menuliskan jenis hewan 
kelelawar 
MB M sudah lebih 
12. Siswa dapat menuliskan jenis hewan cicak MB MB mandiri. 
13. Siswa dapat menuliskan jenis hewan bebek M M  
14. Siswa dapat menuliskan jenis hewan unta M M  
15. Siswa dapat menuliskan jenis hewan burung 
hantu 
MB MB  
16. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
kelelawar 
MB M  
17.  Siswa dapat menuliskan makanan dari cicak MB M  
18. Siswa dapat menuliskan makanan dari bebek M MB  
19. Siswa dapat menuliskan makanan dari unta M M  
20. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
burung hantu 








Hasil observasi Pertemuan 2 (siklus II) 
 
Panduan observasi penguasaan kosakata dengan menggunakan metode teka-teki 
silang bergambar kelas 6 SLB PGRI Trimulyo 
Hari, tanggal : 20 Agustus 2015 
Waktu  : 08.00 – 09.10 
Observer : Deni Tri Hartati 
Tulislah skor pada setiap kolom subjek. 
TM jika siswa tidak mampu melakukan 
MB  jika siswa melakukan dengan bantuan  




Pertemuan 2 Keterangan 













1.  Siswa dapat menuliskan ciri khusus bunglon MB MB 
2. Siswa dapat menuliskan ciri khusus cumi-
cumi 
MB MB 
3. Siswa dapat menuliskan ciri khusus kura-
kura 
M M 
4. Siswa dapat menuliskan ciri khusus landak M M 
5. Siswa dapat menuliskan ciri khusus siput MB M 
6. Siswa dapat menuliskan tempat hidup 
bunglon 
MB MB 
7. Siswa dapat menuliskan tempat hidup cumi-
cumi 
MB M 
8. Siswa dapat menuliskan tempat hidup kura-
kura 
M M 
9. Siswa dapat menuliskan tempat hidup landak M MB 
10. Siswa dapat menuliskan tempat hidup siput MB MB 
11. Siswa dapat menuliskan jenis hewan bunglon M M 
12. Siswa dapat menuliskan jenis hewan cumi-
cumi 
MB MB 
13. Siswa dapat menuliskan jenis hewan kura-
kura 
M MB 
14. Siswa dapat menuliskan jenis hewan landak MB M 
15. Siswa dapat menuliskan jenis hewan siput MB MB 
16. Siswa dapat menuliskan makanan dari 
bunglon 
MB M 
17.  Siswa dapat menuliskan makanan dari cumi-
cumi 
M MB 
18. Siswa dapat menuliskan makanan dari kura-
kura 
MB M 
19. Siswa dapat menuliskan makanan dari landak M M  






























Gambar 1. Lokasi pelaksanaan penelitian 
 
 













Gambar 4. Subjek FMR dan FA sedang menyalin soal dan jawaban teka-teki 







Gambar 5. Subjek FMR dan FA sedang menjawab soal yang diberikan  guru. 
 
Gambar 6. Subjek FMR dan FA sedang mengerjakan soal tes pasca tindakan 2 
